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ABSTRAK 

Winda Agustina. NPM. 1805170187. Pengaruh Profitabilitas dan Struktur Modal 

Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perushaan Manufaktur Sektor Industri 

Farmasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. Fakultas Ekonomi dan Bisnis. 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Medan. Skripsi 2022. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisa pengaruh profitabilitas 

dan struktur modal terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor industri farmasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Profitabilitas pada penelitian ini diukur dengan 

menggunakan Return On Asset (ROA). Struktur Modal pada penelitian ini diukur 

dengan menggunakan Debt To Equity Ratio (DER). Pada pendekatan penelitian ini 

penulis menggunakan pendekatan asosiatif kuantitatif yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh sebab akibat variabel yang akan diteliti dan data yang 

ditampilkan berupa angka dan dianalisis menggunakan statistik. Sampel pada 

penelitian ini sebanyak 10 perusahaan manufaktur sektor industri farmasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis linier berganda. Hasil pengujian secara parsial menunjukkan 

bahwa profitabilitas yang diukur dengan Return On Asset (ROA) berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan dan struktur modal yang diukur dengan Debt To 

Equity Ratio (DER) terhadap nilai perusahaan. Secara simultan profitabilitas dan 

struktur modal berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Dari hasil perhitungan koefisien 

determinasi sebesar 0,322 atau 32% dari nilai perusahaan dipengaruhi oleh 

profitabilitas dan struktur modal. 

Kata kunci : Return On Asset (ROA), Debt To Equity Ratio (DER) dan nilai perusahaan 

(PBV) 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang Masalah 

Dalam pengambilan keputusan di masa yang akan datang, maka perusahaan 

memerlukan informasi khususnya informasi tentang apa yang mungkin akan terjadi 

pada masa yang akan datang. Laporan keuangan merupakan salah satu sumber 

informasi serta media penting yang digunakan oleh para pengelola perusahaan dalam 

proses pengambilan keputusan tersebut. Laporan keuangan perusahaan lazim 

diterbitkan secara periodik, bisa tahunan, semesteran, triwulan, bulanan bahkan bisa 

harian. Laporan keuangan ini sudah menjadi kebutuhan para pengusaha, investor, bank, 

manajemen, pemerintah maupun pelaku pasar modal. Laporan keuangan bersifat 

historis yang menyajikan informasi tentang apa yang telah terjadi, sehingga timbul 

kesenjangan kebutuhan informasi. 

Perusahaan go public yang terdaftar di BEI salah satunya merupakan farmasi. 

Farmasi adalah salah satu sektor usaha dalam bidang kesehatan seperti: bahan medis 

habis pakai, alat kesehatan, dan obat-obatan. Dimana kebutuhan dalam bidang 

kesehatan tersebut berfungsi sebagai meningkatkan kesehatan tubuh manusia. Akan 

tetapi, jumlah penduduk di Indonesia yang terus bertambah serta meningkatnya 

kesadaran dan pengetahuan publik akan pentingnya menjaga kesehatan. Perusahaan di 

industri farmasi ini berpotensi dalam meningkatkan bermacam-macam inovasi dari 

waktu kewaktu untuk mendorong pertumbuhan industri farmasi nasional. Dengan 

pertumbuhan farmasi ini juga memandang kesempatan pasar dan permintaan  konsume
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yang dinamis. Bagi perusahaan go publik berusaha untuk meninggikan para pemegang 

saham maupun kemakmuran pemilik melampaui kenaikkan nilai perusahaan. (Mega 

Ardianis Wari & Sri Trisnaningsih, 2021) 

Perusahaan industri farmasi adalah perusahaan yang bergerak di industri obat-

obatan dan peralatan kesehatan yang dibutuhkan oleh sector bidang kesehatan. 

Perusahaan industri tunduk pada berbagai hukum dan peraturan yang mengatur paten, 

pengujian, keamanan, kamanjuran, dan pemasaran obat-obatan tersebut. Ketika Covid-

19 masuk ke tanah air, permintaan terhadap vitamin, suplemen dan obat-obatan untuk 

menambah kekebalan tubuh meningkat. Dimasa pandemic banyak masyarakat yang 

terkena virus Covid-19 sehingga meningkatnya pembelian obat dan bahan obat dimasa 

pandemi. Potensi pasar obat-obatan di Indonesia yang besar mendorong peningkatan 

investasi di sector industri farmasi. Peningkatan penilaian investasi industri farmasi 

juga menunjukkan bahwa para pelaku industri masih optimis memandang prospek 

bisnis di industri. 

Meningkatkan nilai perusahaan, terutama untuk perusahaan yang sudah go 

public dan membuka sahamnya kepada masyarakat, menjadi salah satu fokus utama 

perusahaan. Nilai perusahaan itu sendiri dapat didefinisikan menjadi nilai jual bisnis 

sebagai perusahaan yang aktif. Setiap kenaikan harga saham akan meningkatkan nilai 

perusahaan. Semakin tinggi nilai perusahaan menandakan perusahaan tersebut 

memiliki kinerja dan prospek masa depan yang baik dan dapat dipercaya oleh investor. 

Husnan (2013) mendefinisikan nilai perusahaan atau juga disebut dengan nilai 

pasar perusahaan merupakan harga yang bersedia dibayar oleh calon pembeli apabila 

perusahaan tersebut dijual. Nilai perusahaan dapat dilihat melalui nilai pasar atau nilai 
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buku perusahaan dari ekuitasnya. Nilai pasar adalah harga saham yang terjadi di pasar 

bursa dan ditentukan oleh pelaku pasar pada saat tertentu. Harga saham selalu 

mengalami perubahan setiap harinya bahkan setiap detik harga saham dapat berubah. 

Oleh karena itu, pelaku pasar harus mampu memperhatikan faktor-faktor yang 

mempengaruhi harga saham.(Manoppo & Arie, 2016) 

Nilai perusahaan menurut Sudana (2011, hal. 8) merupakan nilai sekarang dari 

arus pendapatan atau kas yang diharapkan diterima pada masa yang akan datang. Nilai 

sekarang berasal dari pendapatan atau kas perusahaan berharap nilai sekarang bisa 

diterima dimasa yang akan datang sehingga perusahaan tersebut memiliki nilai 

perusahaan yang baik sehingga menarik para investor untuk menanamkan modal 

mereka pada perusahaan tersebut. 

Menurut Sartono (2010, hal. 8) menyata kan bahwa persaingan dalam industry 

manufaktur membuat setiap perusahaan manufaktur semakin meningkatkan kinerja 

agar tujuannya dapat tercapai. Salah satu tujuannya adalah untuk memaksimalkan 

kemakmuran pemegang saham dengan cara memaksimalkan nilai perusahaan. 

Persaingan yang semakin kompetitif menjadikan tugas manajer keuangan semakin 

rumit yaitu untuk mencari alternatif pendanaan yang dapat meminimkan biaya modal 

yang akan membuat perusahaan dapat menciptakan keunggulan kompetitif.. Nilai 

perusahaan akan berdampak langsung terhadap kemakmuran pemegang saham secara 

maksimum apabila harga saham perusahaan tersebut meningkat.. 

Profitabilitas merupakan gambaran dari kinerja manajemen dalam mengelola 

perusahaan. Hal yang terpenting bagi perusahaan adalah bagaimana laba tersebut bisa 

memaksimalkan pemegang saham bukan seberapa besar laba yang dihasilkan oleh 
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perusahaan. Menurut Saidi (2004), profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh laba. Para investor menanamkan saham pada perusahaan adalah untuk 

mendapatkan return. Semakin tinggi kemampuan perusahaan memperoleh laba, maka 

semakin besar return yang diharapkan investor, sehingga menjadikan nilai perusahaan 

menjadi lebih baik (Yanti et al., 2018).  

Menurut Kasmir (2017:196) Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba perusahaan. Rasio ini 

juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen perusahaan agar mendapatkan 

keuntungan. Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba 

selama periode tertentu. Profitabilitas suatu perusahaan diukur dengan kesuksesan 

perusahaan dan kemampuan menggunakan aktivanya secara produktif, dengan 

demikian profitabilitas suatu perusahaan dapat diketahui dengan membandingkan laba 

yang diperoleh pada periode tertentu dengan jumlah aktiva atau jumlah modal 

perusahaan tersebut. Perkembangan era globalisasi sekarang ini mengakibatkan 

kemajuan teknologi dan persaingan bisnis yang semakin ketat seiring berjalannya 

waktu dan semuanya itu tidak lepas dari peran sumber daya manusia (Nuraini et al., 

2022) 

(Marlina & Sari, 2016) Untuk menilai profitabilitas suatu perusahaan dengan 

melakukan berbagai alat analisis, tergantung dari tujuan analisisnya. Analisis 

profitabilitas memberikan bukti pendukung mengenai kemampuan perusahaan untuk 

memperoleh laba dan sejauh mana efektivitas pengelolaan perusahaan. Alat-alat 

analisis yang sering digunakan untuk analisis profitabilitas adalah rasio profitabilitas.  
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 Struktur modal merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi nilai 

perusahaan dengan mempertimbangkan unsur pajak, penambahan utang dalam 

proporsi struktur modal perusahaan akan meningkat nilai perusahaan. Peningkatan 

nilai perusahaan ini karena adanya penghematan pajak dari bunga yang dibayarkan dan 

adanya pengurangasinambelan biaya keagenan. Beberapa penelitian yang berkaitan 

dengan pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan telah dilakukan sebelumnya 

dengan hasil yang tidak konsisten. Adapun yang dimaksud dengan struktur modal 

adalah pertimbangan jumlah utang jangka pendek yang bersifat permanen, utang 

jangka panjang, saham preferen, dan saham biasa. Struktur modal yang optimal suatu 

perusahaan adalah kombinasi dari utang yang ekuitas (sumber eksternal) yang 

memaksimumkan harga saham perusahaan (Modigliani & Miller, 2013). 

Rasio Pofitabilitas dalam penelitian ini menggunakan ROA hal tersebut 

dikarenakan ROA, mengidentifikasi seberapa efisien dalam menggunakan aset yang 

dimiliki untuk menghasilkan laba. ROA yang positif atau semakin besar menunjukkan 

bahwa dari total aset yang dipergunakan untuk beroprasi, perusahaan mampu 

memberikan laba bagi perusahaan dan rasio ROA telah banyak digunakan dalam 

mengukur profitabilitas.  

Dalam penelitian ini nilai perusahaan diproksikan dengan menggunakan rasio 

Price Book Value (PBV). PBV menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menciptakan nilai perusahaan yang relatif yang banyak digunakan untuk mengetahui 

nilai wajar sahamnya. 
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Dalam penelitian ini struktur modal diukur dengan menggunakan Debt To 

Equity Ratio (DER) merupakan perbandingan total utang yang dimiliki perusahaan 

dengan total ekuitas perusahaan. Struktur modal merupakan masalah yang penting bagi 

perusahaan karena baik buruknya struktur modal akan mempunyai efek langsung 

terhadap posisi finansial perusahaan yang pada akhirnya akan mempengaruhi nilai 

perusahan. DER yang tinggi dapat mengindikasikan bahwa jumlah hutang perusahaan 

lebih besar dari ekuitas perusahaan, sebaliknya apabila DER rendah menunjukkan 

bahwa hutang perusahaan lebih kecil dari ekuitas (Noviani et al., 2019) 

Berikut data Profitabilitas, Struktur Modal dan Nilai Perusahaan pada 

Perusahaan manufaktur sektor industri farmasi dimana data yang dianalisis terdapat 5 

perusahaan manufaktur sektor industri farmasi yang mengalami permasalahan.  

Tabel 1  1 Data Rata-Rata Profitabilitas, Strutur Modal dan Nilai Perusahaan 

Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Farmasi yang Terdaftar di BEI 2017-2021 

NO 
Nama 

Perusahaan  
Tahun 

Profitabilitas Struktur Modal Nilai Perusahaan  

ROA (%) DER PBV (X) 

1 PYRIDAM 

2017 0,45 0,47 0,90 

2018 4,52 0,57 0,85 

2019 4,90 0,53 0,85 

2020 9,67 0,45 3,31 

2021 0,68 3,82 3,25 

2 DVLA  

2017 9,89 0,47 1,97 

2018 11,92 0,40 1,81 

2019 12,12 0,40 1,93 

2020 8,16 0,50 2,04 

2021 7,03 0,51 2,23 
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Lanjutan tabel 1.1  

NO 
Nama 

Perusahaan  
Tahun 

Profitabilitas 
Struktur 
Modal 

Nilai Perusahaan  

ROA (%) DER  (%) PBV (X) 

3 SIDO 

2017 16,90 0,09 2,57 

2018 19,89 0,15 2,48 

2019 22,88 0,15 6,24 

2020 148,78 0,67 7,50 

2021 30,99 0,17 7,48 

4 PEHA  

2017 10,65 0,68 1,11 

2018 7,13 1,37 1,00 

2019 4,88 1,55 1,13 

2020 2,54 1,59 1,98 

2021 0,61 1,48 1,29 

5 SCPI 

2017 9,05 2,79 0,29 

2018 7,77 2,26 0,21 

2019 7,95 1,30 0,13 

2020 13,66 0,92 0,15 

2021 9,79 0,25 0,15 

Sumber : www.idx.co.id (Data Diolah ) 

Dari tabel I - 1 dapat dilihat bahwa hasil presentase profitabilitas, struktur 

modal, dan nilai perusahaan berfluktuasi setiap tahun, sehingga hal ini berdampak 

kepada perusahaan tersebut. Karena laba yang rendah akan menghasilkan nilai 

perusahaan yang rendah pula.  Hal ini dapat dilihat pada Perusahaan PT. Pyridam 

Farma yang mengalami penurunan profitabilitas pada tahun 2020 yaitu 9,67% menjadi 

0,68% pada tahun 2021. PT. Pyridam Farma juga mengalami peningkatan struktur 

modal pada tahun 2020 yaitu 0,45% menjadi 3,82% pada tahun 2021. Pada nilai 

perusahaan PT. Pyridam Farma pada tahun 2017-2019 dibawah 1 tetapi di tahun 2020-

2021 nilai perusahaan mengalami kenaikan yaitu menjadi 3,31 berarti nilai perusahaan 

pada PT. Pyridam Farma memiliki nilai perusahaan yang bagus walupun profitabilitas 

http://www.idx.co.id/


8 
 
 

 
 

semakin menurun. PT. Darya Varia (DVLA) mengalami penurunan profitabilitas dari 

tahun 2019-2021 dari 12,12% pada tahun 2019 menjadi 7,03% pada tahun 2021 tetapi 

nilai perusahaan semakin baik dari 1,93 menjadi 2,04. PT. Industri Jamu dan Farmasi 

Sido Muncul (SIDO) mengalami penurunan profitabilitas sangat drastis pada tahun 

2020 yaitu 148,78 % menjadi 30.99% pada tahun 2021 tetapi nilai perusahaan masih 

sangat baik karena nilainya masih diatas 1 . PT. Phapros Tbk (PEHA) terus  mengalami 

penurunan profitabilitas dari tahun 2017-2021 profitabilitas tahun 2020 2,54% menjadi 

0,61% di tahun 2021 tetapi nail perusahaan masih baik  karena nilainya masih diatas 1. 

PT. Organon Pharma Indonesia Tbk (SCPI) mengalami penurunan profitabilitas pada 

tahun 2020 13,66% menjadi 9,79% pada tahun 2021 akan tetapi nilai perusahaan masih 

dikatakan tidak baik karna nilai perusahaan dibawah 1. Menurut (N. Rambe, 2018) 

Semakin besar hasil ROA, maka kinerja perusahaan semakin baik. Rasio yang 

meningkat menunjukkan bahwa kinerja manajemen meningkat dalam mengelola 

sumber dana pembiayaan operasional secara efektif untuk menghasilkan laba bersih 

(profitabilitas meningkat). berdasarkan teori tersebut maka dapat di katakan kinerja 

keuangan ketiga perusahaan tersebut kurang baik dalam mengelola sumber dana. 

Berdasarkan teori tersebut maka dapat di katakan kinerja keuanagn ketiga perusahaan 

tersebut kurang baik dalam mengelola sumber dana.  

Dari data diatas diliat pada kolom struktur modal ada perusahaan yang 

mengalami peningkatan total utang, hutang merupakan alternatif yang tepat 

dipergunakan dalam membiayai pembangunan perusahaan. Setiap perusahaan 

diperkenankan untuk memperoleh hutang atau pinjaman sebagai modal yang akan 
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digunakan untuk membiayai setiap pengeluaran perusahaan, akan tetapi dalam prinsip 

kehati-hatian. Rasio Price To Book Value (PBV) yang tinggi merupakan tanda yang 

baik bagi perusahaan.   Dapat dilihat nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur 

sector industry farmasi yang terdaftar di BEI yang dihitung dengan PBV mengalami 

Overvalue dimana hasil perhitungan PBV >1= Mahal, atau disebut harga saham. 

perusahaan manufaktur sector industry farmasi diatas nilai PVB dengan Harga Mahal 

atau Overvalue (Iman et al., 2021) 

Pada penelitian sebelumnya pada peneliti (Febrianti & Mufidah, 2021) yang 

berjudul “Pengaruh Likuiditas, Struktur Modal, dan Profitabilitas terhadap Nilai 

Perusahaan pada Industri Sub Sektor Farmasi yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2015 – 2019” berdasarka hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa secara 

bersama – sama (simultan) likuiditas , struktur modal dan profitabilitas berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. Penelitian tentang struktur modal yang dilakukan oleh 

Pratama & Wirawati (2016) menyatakan bahwa adanya hutang bagi perusahaan dapat 

membantu mengendalikan penggunaan kas berlebih, sehingga struktur modal memilki 

dampak positif signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Penelitian ini akan menganalisis pengaruh profitabilitas dan struktur modal 

terhadap nilai perusahaan dengan variabel Profitabilitas yang diukur dengan  Return 

On Asset (ROA) dan variabel struktur modal diukur dengan Debt To Equity Ratio 

(DER) dan nilai perusahaan diukur dengan menggunakan Price Book Value (PBV).  
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Berdasarkan fenomena diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan dengan judul “ Pengaruh Profitabilitas dan Struktur Modal 

Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Manfaktur Sektor Industri 

Farmasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”.  

1.2.  Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat di definisikan masalah sebagai 

berikut : 

1. Peningkatan Profitabilitas tidak selalu diikuti dengan peningkatan nilai 

perusahaan pada perusahaan manufaktur sektor industri farmasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2021. 

2. Peningkatan Struktur Modal tidak selalu diikuti dengan peningkatan nilai 

perusahaan pada perusahaan manufaktur sektor industri farmasi yang terdftar di 

bursa Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2021 

1.3 Batasan Masalah  

Dalam penelitian yang penulis lakukan pada perusahaan manufaktur sektor 

farmasi tahun 2017-2021, ini dikarenakan kemudahan penulis memperoleh data dari 

Bursa Efek Indonesia. Selain itu, penulis membatasi penelitian ini pada permasalahan 

Profitabilitas yang diukur dengan Return On Asset (ROA), Struktur Modal yang diukur 

dengan Debt to Equity Ratio (DER), dan juga Nilai Perusahaan yang diukur dengan 

Price Book Value (PBV).  
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1.4 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka rumusan 

masalah yang akan di teliti adalah :  

a. Apakah ada pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

manufaktur sektor industri farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

b. Apakah ada pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

manufaktur sektor industri farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ? 

c. Apakah ada pengaruh profitabilitas dan struktur modal terhadap nilai perusahaan  

pada perusahaan manufaktur sektor farmasi? 

1.5 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan batasan  masalah maka dapat ditentukan tujuan penelitian, yaitu: 

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh profitabilitas yang diukur dengan  

Return On Asset (ROA) terhadap nilai perusahaan yang diukur dengan Price To 

Book Value (PBV). 

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh struktur modal yang diukur 

dengan Debt To Equity Ratio (DER) terhadap nilai perusahaan yang diukur 

dengan  Price To Book Value (PBV). 

c. Untuk mengetahui pengaruh dan menganalisis profitabilitas yang diukur dengan 

Return On Asset (ROA) dan struktur modal yang diukur dengan Debt To Equity 

Ratio  (DER) terhadap nilai perusahaan yang diukur dengan Price Book Value 

(PBV). 
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1.6. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian yang akan dicapai, maka penelitian ini akan 

bermanfaat : 

a. Bagi Penulis  

1) Memberikan solusi dalam pemecahan suatu masalah empiris didukung 

dengan teori yang jelas sehingga daapat memberikan pola fikir yang 

tersetruktur dalam memecahkan poal fikir suatu permasalahan. 

2) Untuk mengambil kesimpulan bahwasanya adanya keuntungan yang dapat 

dirasakan bagi penulis dari tujuan masalah tentang pengaruh Profitabilitas 

(Return On Asset) dan Struktur Modal (Debt To Equity Ratio) terhadap Nilai 

Perusahaan ( Price To Book Value ). 

b. Bagi Perusahaan  

1) Diharapkan dapat menjadi salah satu sumber informasi untuk meninjau 

kembali terhdap masalah pendanaan perusahaan, yang berhubungan dengan 

profotabilita, struktur modal, dan nilai perusahaan.  

2) Sebagai sumber masukkan kepada perusahaan tentang hasil dari penelitian 

yang akan diteliti sebagai acuan dalam pengembilan keputusan  

c. Bagi peneliti lainnya 

1) Sebagai sumber referensi untuk penelitan selanjutnya untuk lebih 

mengembangkan hasil penelitian yang diteliti untuk nantinya terkhusus 

tentang Profitabilitas dan Struktur Modal terhadap Bilai Perusahaan.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA  

2.1. Landasan Teori  

2.1.1. Nilai Perusahaan  

a. Pengertian Nilai Perusahaan  

Nilai perusahaan adalah kinerja perusahaan yang dicerminkan oleh harga saham 

yang dibentuk oleh permintaan dan penawaran pasar modal yang merefleksikan 

penelitian masyarakat terhadap nilai kinerja perusahaan. Suatu perusahaan dikatakan 

mempunyai nilai yang baik jika kinerja perusahaan juga baik.  

Nilai perusahaan merupakan suatu bentuk nama baik yang diperoleh 

perusahaan dalam melakukan kegiatan perusahaan dalam periode tertentu. Nilai 

perusahaan yang baik merupakan suatu tujuan oleh setiap perusahaan karena apabila 

nilai perusahaan yang tinggi maka akan menarik investor untuk menanamkan 

modalnya ke perusahaan. nilai pasar saham sebuah perusahaan mencerminkan nilai 

perusahaan tersebut. Nilai pasar adalah nilai perusahaan yang dicerminkan dari harga 

saham perusahaan di pasar yang bisa menjadi ukuran nilai perusahaan yang berasal dari 

kreditur dan investor (Martha et al., 2018). 

Menurut (Iman et al., 2021) mendefinisikan bahwa nilai perusahaan diartikan 

sebagai harga yang bersedia dibayar oleh calon investor seandainya suatu perusahaan 

akan dijual. Semakin baik nilai perusahaan maka akan meningkatkan kemakmuran 

pemilik perusahaan. Bagi perusahaan yang menerbitkan saham di pasar modal harga 
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saham diperjual belikan di bursa merupakan indikator nilai perusahaan. Company value 

is the addition of debt and company equity (Wijaya et al., 2021). 

Nilai perusahaan pada dasarnya dapat diukur melalui beberapa aspek, salah 

satunya adalah dengan melihat rasio harga pasar terhadap nilai buku perusahaan (Price 

to Book Value) yang menunjukkan bahwa tingkat kemampuan perusahaan 

menciptakan nilai relatif terhadap jumlah modal yang diinvestasikan. Price to Book 

Value (PBV) yang tinggi mencerminkan harga saham yang tinggi dibandingkan nilai 

buku per lembar saham sehingga menciptakan nilai perusahaan yang baik (Jayanti, 

2018) 

Menurut Harmono (2009:233) dalam penelitian (M. E. S. Siregar & 

Dalimunthe, 2019), Nilai Perusahaan adalah kinerja perusahaan yang dicerminkan oleh 

harga saham yang dibentuk oleh permintaan dan penawaran pasar modal yang 

merefleksikan penilaian masyarakat terhadap kinerja perusahaan. Nilai perusahaan 

sangat penting karena dengan nilai perusahaan yang tinggi akan diikuti oleh tingginya 

kemakmuran pemegang saham. 

Dari beberapa pendapat diatas di simpilkan bahwa nilai perusahaan yang tinggi 

menjadi keinginan para pemilik perusahaan, sebab dengan nilai perusahaan yang tinggi 

menunjukkan kemakmuran pemegang saham juga tinggi. Kekayaan pemegang saham 

dan perusahaan di presentasikan oleh harga pasar dari saham yang merupakan 

cerminan dari keputusan investasi, pendanaan (financing), dan manajemen aset.  
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b. Indikator Nilai Perusahaan  

Proses penilaian perusahaan dilakukan dengan indikator tertentu. Adapun 

beberapa indikator yang dipakai dalam proses penentuan nilai perusahaan adalam 

sebagai berikut: 

1) Catatan keuangan, indikator utama yang dilihat dalam proses penetuan nilai 

perusahaan adalah catatan keuangan perusahaan. Hal ini tentunya mencakup 

pendapatan hinggan biaya dan hutang. Untuk itu, setiap perusahaan diharapkan 

memiliki catatan keuanga yang rinci dan terdokumentasikan dengan baik. 

Investor juga akan melihat arus kas dan penentuan proyeksi keuntungan dimasa 

depan melalui catatan keuangan ini.  

2) Management experience, indikator lain dari penentuan nilai perusahaan 

terdapat pada sektor sumber daya manusia, khususnya pihak manajemen. 

Inikator ini penting dikarenakan perusahaan tidak bisa hanya bergantung pada 

jajaran eksekutifnya saja. Investor akan melihat perusahaan lebih dalam dari 

jajaran direktur dan eksekutif, dan hal ini umumnya akan mengarah pada 

penanggung jawab oprasional dan para manajer di berbagai apartemen.  

3) Kondisi pasar, indikator eksternal dari proses penentuan nilai perusahaan sudah 

tentu adalah kondisi pasar. Keadaan ekonomi dan seluruh kompleksitasnya 

berpengearuh pada hal ini. Sektor ini meliputi tingkat suku bunga hingga gaji 

karyawan yang di perhitungkan secara umum. Perekonomian yang berkembang 

pesat dapat meningkatkan permintaan akan produk dan layanan tertentu.  
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4) Aset perusahaaan, indikator lain yang digunakan dalam proses penetuan nilai 

perusahaan adalah aset perusahaan. Aset terdiri dari aset berwujud dan aset 

tidak berwujud. Aset berwujud umumnya meliputi tempat usaha, peralatan, 

kenderaan, dan berbagai aset fisik yang menunjang oprasional perusahaan. 

Sedangkan aset tidak berwujud meliputi reputasi, merek dagang, dan relasi 

bisnis dengan pelanggan.  

c. Metode Pengukuran Nilai Perusahaan 

Untuk menilai perusahaan dapat diketahui jumlahnya dengan beberapa metode. 

Menurut Brigham dan Daves, (2014:54), dalam mengukur nilai perusahaan terdapat 

rasio yang umumnya digunakan disajikan dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 2 1 Pengukuran Nilai Perusahaan 

Pengukuran  Cara Menghitung Keterangan  

Price Earning 

Ratio (PER) 

𝑃𝑟𝑖𝑐𝑒 𝑝𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑝𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒
 

Price per share merupakan harga atau nilai 

jual saham sedangkan earning per share 

adalah pendapatan atau laba perusahaan 

dalam setahun 

Price To Book 

Value (PBV) 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝑢𝑘𝑢
 

Harga saham perusahaan dibandingkan 

dengan Nilai Buku perusahaan 

 

Tobin’s Q (𝑀𝑉𝑆 + 𝑀𝑉𝐷)

𝑅𝑉 𝐴
 

Q = Nilai Perusahaan  

MVS = Market value of allout standing 

share, nilai pasar dari semua saham ekuitas  

MVD = Market value of all debt, nilai 

pasar dari semua utang, MVD didapat dari 

( Kewajiban – Aset + Utang jangka 

panjang )  

RVA = Nilai Penggantian aset  
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Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk perhitunan Nilai 

Perusahaan adalah metode Price To Book Value (PBV). Price To Book Value 

merupakan suatu nilai yang dapat digunakan untuk membandingkan apakah sebuah 

saham lebih mahal atau lebih murah dibandingkan dengan saham lainnya.  

Price To Book Value Ratio (PBV) menggambarkan nilai pasar keuangan 

terhadap manajemen dan organisasi dari perusahaan yang sedang berjalan. Raiso Price 

To Book Value (PBV) yang tinggi bagi merupakan tanda yang baik bagi perusahaan 

(Oktrima, 2017). 

2.1.2. Rasio Profitabilitas 

a. Pengertian Profitabilitas  

Profitabilitas atau kemampuan memperoleh laba adalah suatu ukuran dalam 

persentase yang digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu 

menghasilkan laba pada tingkat yang dapat diterima. profitabilitas adalah kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba dengan menggunakan sumber-sumber yang 

dimiliki seperti aktiva, modal atau penjualan perusahaan. (M. E. S. Siregar & 

Dalimunthe, 2019). 

Rasio keuangan yang berfokus untuk menggambarkan laba perusahaan adalah 

rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan, rasio yang menunjukkan hasil akhir dari 

sejumlah kebijaksanaan dan keputusan. Rasio profitabilitas bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode 
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tertentu dan untuk mengukur tingkat efektifitas manajemen dalam menjalankan 

oprasional perusahaannya. Semakin tinggi rasio ini, menunjukkan kemampuan 

perusahaan yang baik dalam menghasilkan laba, Dengan menggunakan rasio 

profitabilitas dimaksudkan untuk mengukur efisiensi penggunaan aktiva perusahaan 

dalam menghasilkan laba (Assofi & Hani, 2017). 

The profitability ratio is a ratio to assess the company's ability to seek profit. 

This ratio also provides a measure of the level of management effectiveness of a 

company. This can be shown by the profit generated from sales and the company's 

investment income. It can be concluded that the use of this ratio can show the efficiency 

of the company (Iskandar & Istianingsih, 2020). 

Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan yang terpenting adalah 

memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal, di samping hal-hal lainnya. Dengan 

memperoleh laba yang maksimal seperti yang telah ditargetkan, perusahaan dapat 

berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik, karyawan, serta meningkatkan mutu 

produk dan melakuakan investasi baru. Oleh karena itu, manajemen perusahaan dalam 

praktiknya dituntut harus mampu untuk memenuhi target yang telah ditetapkan. Untuk 

mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan,digunakan rasio keuntungan atau rasio 

profitabilitas (M. F. Rambe, 2013). 

b. Jenis – jenis Profitabilitas 

Menurut ( Kasmir 2010, hal 14 ) “ Jenis – jenis rasio Profitabilitas adalah 

sebagai berikut : 
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1. Gross Profit Margin (GPM) 

2. Net Profit Margin (NPM) 

3. Return On Asset (ROA) 

4. Return On Equity (ROE) 

5. Earning Per Share (EPS) 

Dari jenis-jenis rasio profitabilitas tersebut, penulis hanya menggunkan satu 

rasio yaitu Return On Asset (ROA).  

c. Tujuan dan Manfaat Profitabilitas  

Rasio profitabilitas memiliki tujuan manfaat dan tujuan, tidak hanya bagi 

pemilik usaha maupun manajemen saja, tetapi juga bagi pihak luar perusahaan 

terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan dengan perusahaan. 

Kinerja yang baik akan ditunjukkan lewat keberhasilan manajemen dalam 

menghasilkan laba yang maksimal bagi perusahaan.  

Menurut (Kasmir 2013, hal 197 ) “menyatakan bahwa tujuan penggunaan rasio  

profitabilitas bagi perusahaan, maupun pihak luar perusahaan yaitu: 

1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam 

suatu periode tertentu 

2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan  tahun 

sekarang.  

3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu  
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Selain itu adapun manfaat yang diperoleh yaitu: 

a) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 

periode  

b) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang 

c) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu 

d) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak  

e) Mengetahui produktivitasnya dari seluruh dana perusahaan baik modal 

pinjaman maupun modal sendiri.  

Berdasarkan dari teori-teori diatas, tujuan dan manfaat rasio profitabilitas 

tergantung dari kebijakan manajemen karena semakin lengkap jenis rasio yang 

digunakan semakin smepurna hasil yang akan dicapai.  

d. Return On Asset ( ROA) 

Return On Asset merupakan rasio yang menunjukkan hasil atas jumlah aktiva 

yang digunakan dalam perusahaan, Return On Asset yang digunakan dalam perusahaan 

yaitu ROA memberikan ukuran yang lebih baik atas profitabilitas perusahaan kerena 

menunjukkan efektivitas manajemen dalam menggunakan aktiva untuk memperoleh 

pendapatan. Pertumbuhan ROA juga dapat meyakinkan investor bahwa perusahaan 

mempunyai prospek pertumbuhan yang baik. Investor akan termotiasi untuk 

meningkatkan transaksi permintaan saham sehingga akan berdampak pada kenaikan 

harga saham dan peningkatan nilai perusahaan. (Sinambela & Rachmawati, 2021) 

menyatakan ROA mampu mengukur   kemampuan  perusahaan menghasilkan 
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keuntungan pada masa lampau untuk kemudian di jadikan gambaran untuk di masa 

yang akan datang.  

Menurut ( Irham 2012, hal 98 ) mengatakan bahwa “ROA diguanakn untuk 

melihat sejauh mana investasi yang telah ditanamkan mampu memberikan 

pengembalian keuntungan sesuai dengan yang harapkan berdasarkan aset yang 

dimiliki”. Pertumbuhan ROA akan memberikan sinyal positif kepada pasar bahwa 

perusahaan dapat  menjamin kesejahteraan investor melalui tingkat return investasi 

yang tinggi.  

Rumusan yang digunakan untuk mencari Return On Asset, yaitu: 

     

Dari pengertian diatas dapata disimpulkan ROA dapat dijadikan sebagai 

indikator efisiensi perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk memperoleh laba. 

Semakin tinggi ROA, maka semakin baik kondisi perusahaan.  

2.1.3. Struktur Modal  

a. Pengertian Struktur Modal  

(Noviani et al., 2019) menyatakan bahwa keputusan struktur modal suatu 

perusahaan memiliki peran yang penting dalam memaksimalkan kinerja perusahaan. 

Oleh sebab itu, struktur modal yang ditetapkan oleh perusahaan menjadi bagian yang 

penting untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Hutang menjadi salah satu 

sumber alternatif yang digunakan perusahaan sebagai sumber dana ketika modal 

internal perusahaan tidak dapat mencukupi untuk kegiatan operasionalnya. Ketika 

Return On Asset (ROA)=
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
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hutang menjadi pilihan sebagai sumber pendanaan, maka penggunaan hutang akan 

mempengaruhi struktur modal di perusahaan. 

Struktur modal merupakan kumpul dana yang dapat digunakan dan 

dialokasikan oleh perusahaan dimana dana tersebut diperoleh dari hutang jangka 

panjang dan modal sendiri. Struktur modal yang optimal suatu perusahaan adalah 

kombinasi dari utang dan ekuitas (sumber eksternal) yang memaksimumkan harga 

saham perusahaan (M. F. Rambe, 2013).  

Menurut Arthur ( J.Keown 2012, hal.542) strutur modal adalah panduan sumber 

dana jangka panjang dengan modal yang digunakan oleh perusahaan. Dalam 

membiayai kegiatan oprasinya, perusahaan membutuhkan modal yang terdiri atas 

modal asing dan modal sendiri. Pengertian modal adalah hak atau bagian yang dimiliki 

perusahaan yang ditujukan dalam modal saham. Modal asing merupakan modal yang 

berasal dari pinjaman dari kreditur, supplier, dan perbankan. Sedangkan modal sendiri 

merupakan modal yang berasal dari pihak perusahaan (pemegang saham) maupun laba 

yang tidak dibagi (laba ditahan). 

Debt to Equity Ratio is a ratio that illustrates the ratio of debt and equity in 

corporate funding and shows the ability of the company's own model to meet all its 

obligations (Irman & Purwati, 2020). 

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan utang sumber pendanaan eksternal 

yang menjadi salah satu bagian penting bagi suatu perusahaan. Kondisi keuangan 

perusahaan dapat dinilai, salah satunya dengan memperhatikan utang perusahaan. 

Utang juga menjadi bahan pertimbangan bagi seorang investor untuk menentukan 

saham pilihan (M.Sari & Jufrizen, 2020). Debt  to  Equity  Ratio  merupakan  rasio  
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perbandingan  antara  total  utang terhadap  modal  sendiri (Q. R. Siregar et al., 2021). 

Dari beberapa teori diatas, dapat disimpulkan bahwa modal dalam suatu bisnis 

merupakan salah satu sumber kekuatan untuk dapat melaksanakan aktivitasnya. 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Struktur Modal  

Menurut (Bambang Riyanto 2009, hal 297) struktur modal suatu perusahaan 

dipengaruhi oleh banyak faktor dimana faktor-faktor yang utama ialah : 

1) Tingkat bunga  

Pada waktu perusahaan merencanakan pemenuhan kebutuhan modal adalah 

sangat dipengaruhi oleh tingkat bunga yang berlaku pada waktu. Tingkat bunga akan 

mempengaruhi pemilihan jenis modal apa yang akan ditarik, apakah perusahaan akan 

mengeluarkan saham atau obligasi.  

2) Stabilitas dari Earning   

Stabilitas dan besarnya "carning" yang diperoleh oleh suatu perusahaan tersebut 

dibenarkan untuk menarik modal dengan beban tetap atau tidak. Suatu perusahaan yang 

mempunyai "earning" yang stabil akan selalu dapat memenuhi kewajibannya. 

Sebaliknya perusahaan mempunyai "earning" tidak stabil akan menanggung resiko 

tidak dapat membayar beban bunga atau tidak dapat membayar angsuran-angsuran 

utangnya pada tahun-tahun atau keadaan yang buruk 

3) Susunan dari Aktiva 

Kebanyakan perusahaan industry dimana sebagian besar dari modalnya 

tertanam dalam aktiva tetap (fixed assets), akan mengutamakan pemenuhan kebutuhan 

modalnya dari modal yang permanen, yaitu modal sendiri, sedangkan modal asing 
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sifatnya adalah sebagai pelengkap. Hal ini dapat dihubungkan dengan adanya aturan 

struktur finansiil konservatif yang horizontal yang menyatakan bahwa besarnya modal 

sendiri hendaknya paling sedikit dapat menutupi jumlah aktiva tetap plus aktiva lain 

yang sifatnya permanen. Dan perusahaan yang sebagian besar dari aktivanya sendiri 

dari aktiva lancar akan mengutamakan pemenuha kebutuhan dananya dengan utang 

jangka pendek. 

4) Kadar Resiko dari Aktiva 

Tingkat atau kadar resiko dari setiap aktiva didalam suatu perusahaan adalah 

tidak sama. Makin panjang jangka waktu penggunaan suatu aktiva di dalam suatu 

perusahaan, makin besar derajat resikonya. Dengan perkembangan dan kemajuan 

teknologi dan ilmu pengetahuan yang tidak ada henti-hentinya, dalam artian ekonomis 

dapat mempercepat tidak digunakannya suatu aktiva, meskipun dalam artian teknis 

masih dapat digunakan. 

5) Besarnya Jumlah Modal yang Dibutuhkan  

Besamya jumlah modal yang dibutuhkan juga mempunyai pengaruh terhadap 

jenis modal yang akan ditarik. Apabila jumlah modal yang dibutuhkan sekiranya dapat 

dipenuhi haya dari satu sumber saja, maka tidak perla mencari sumber lain. sebaliknya 

apa bila jumlah modal yang dibutuhkan sangat besar, sehingga tidak dapat dipenuhi 

dari satu sumber saja (misalnya dengan saham biasa), maka perlu mencari sumber yang 

lain (misalnya dengan saham preferen dan obligasi). Dengan ringkas dapat dikatakan 

bahwa, apabila jumlah modal yang dibutuhkan sangat besar, maka dirasakan perlu bagi 

perusahaan tersebut untuk mengeluarkan beberapa golongan securities secara bersama-
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sama, sedangkan bagi perusahaan yang membutuhkan modal yang tidak begitu besar 

cukup hanya mengeluarkan satu golongan securities saja. 

Keputusan struktur modal suatu perusahaan memiliki peran yang penting dalam 

memaksimalkan kinerja perusahaan Oleh sebab itu, struktur modal yang ditetapkan 

oleh perusahaan menjadi bagian yang penting untuk meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan Hutang menjadi salah satu sumber alternatif yang digunakan perusahaan 

sebagai sumber dana ketika modal internal perusahaan tidak dapat mencukupi untuk 

kegiatan operasionalnya. Ketika hutang menjadi pilihan sebagai sumber pendanaan, 

maka penggunaan hutang akan mempengaruhi struktur modal di perusahaan 

(Nuswandari, 2013) 

Dalam penelitian ini struktur modal dukur dengan menggunakan debt to equity 

ratio (DER) yang merupakan perbandingan antara total hutang dengan total ekuitas 

perusahaan Tingkat hutang yang dimiliki perusahaan sebaiknya tidak lebih dies total 

ekutya DER yung tinggi dapat mengindikacikan bahwa jumlah hutang perusahaan 

lebih besar dari ekuitas perusahaan, sebaliknya apabila DER rendah menunjukkan 

bahwa hutang perusahaan lebih kecil dari ekuitas.  

Rumusan yang digunakan untuk mencari Debt To Equity Ratio (DER) yaitu :  

Debt To Equity (DER)=
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 

𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

Dari penjelasn diatas dapat menimbulkan bahwa struktur modal ditargetkan untuk 

menciptakan suatu komposisi hutang dan modal usaha yang sesuai dan menguntungkan 

dari sisi hutang dan modal usaha serat keuangan itu sendiri.  
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2.2. Kerangka Konseptual  

Kerangka konseptual penelitian adalah suatu hubungan atau kaitan antara 

konsep satu terhadap konsep yang lainnya dari masalah yang ingin diteliti kerangka 

konsep ini gunanya untuk menghubungkan atau menjelaskan secara panjang lebar 

tentang suatu topik yang akan dibahas. Pada landasan teori menjelaskan beberapa 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

Untuk itu perlu dianalisis masing-masing pengaruh variabel independent 

terhadap variabel dependen. Variabel independen dalam penilitian ini adalah 

Profitabilitas yang diukur dengan Return on Asset (ROA) dan Struktur modal yang 

diukur dengan Debt Equity Ratio (DER). Sedangkan variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah Nilai Perusahaan yang diukur dengan Price to Book Value (PBV). 

Untuk memberikan gambaran dalam kerangka konsep pada bagian ini dapat 

dikembangkan sebagai berikut: 

2.2.1. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan  

Nilai koefisien yang positif menunjukkan bahwa nilai semakin tinggi 

profitabilitas atau tingkat kemampuan perusahaan menghasilkan laba maka akan 

semakin tinggi nilai Price Book Value nya. Sujoko dan Subiantoro (2007) menyatakan 

bahwa semakin tinggi profitabilitas yang didapat oleh perusahaan maka semakin tinggi 

pula nilai perusahaan tersebut, karena profitabilitas yang semakin tinggi akan 

menggambarkan kinerja perusahaan tersebut semakin baik, sehingga para investor 

akan mempunyai pemikiran positif pada perusahaan tersebut. Banyaknya investor yang 

mempunyai pemikiran positif terhadap perusahaan maka akan bertambah banyak 
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investor yang akan menanamkan modalnya diperusahaan, sehingga hal ini akan 

berdampak langsung pada kenaikan harga saham. Adanya kenaikan harga saham akan 

mencerminkan nilai perusahaan yang baik dimata para investor 

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Raningsih & Artini, 2018) 

profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Semakin 

tinggi profit yang diperoleh perusahaan maka akan semakin tertarik investor untuk 

berinvestasi sehingga harga saham meningkat dan nilai perusahaan juga meningkat. 

Hasil penelitian yang dilakukan (Rahmawati, 2015) Profitabilitas secara parsial 

memiliki pengaruh signifikan dengan arah hubungan positif terhadap nilai perusahaan 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa setiap kenaikan profitabilitas akan 

selalu diikuti dengan kenaikan nilai perusahaan, begitu pula sebaliknya. 

2.2.2. Pengaruh Struktur Modal terhadap Nilai Perusahaan  

Meythi (2012) mengungkapkan pada pengambilan keputusan pendanaan 

berkenaan dengan struktur modal yang benar-benar harus diperhatikan oleh 

perusahaan, karena struktur penentuan perusahaan akan berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Struktur modal menujukkan perbandingan jumlah hutang jangka panjang 

dengan modal sendiri. Perusahaan yang menggunakan hutang dalam operasinya akan 

mendapat penghematan pajak, karena pajak dihitung dari laba bersih operasi setelah 

dikurangi bunga hutang, sehingga laba bersih yang menjadi hak pemegang saham akan 

menjadi lebih besar dibandingkan dengan perusahaan yang tidak menggunakan hutang. 

Dengan demikian nilai perusahaan pun juga menjadi lebih besar. Ini berarti 

semakin besar struktur modalnya maka nilai perusahaan juga akan semakin meningkat. 
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Akan tetapi perusahaan tidak akan mungkin menggunakan 100% hutang dalam struktur 

modalnya. Hal itu disebabkan karena semakin besar hutang berarti semakin besar pula 

risiko keuangan perusahaan. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Rialdy, 2018) bahwa secara parsial 

Struktur Modal tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Nilai perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Moniaga (2013), yang berjudul “pengaruh struktur modal, profitabilitas dan struktur 

biaya terhadap Nilai Perusahaan industri keramik, porcelen dan kaca periode 2007-

2011” yang menyatakan bahwa Struktur Modal tidak bepengaruh signifikan terhadap 

Nilai Perusahaan. 

Hasil penelitian H. Manoppo dan F.V. Arie (2016) menyimpulkan bahwa hasil 

pengujian hipotesis pertama bahwa struktur modal, ukuran perusahaan, profitabilitas 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV) hal ini 

mengindikasikan bahwa manajemen perusahaan dan pihak terkait memandang 

pentingnya melihat bagaimana kondisi struktur modal, ukuran perusahaan dan 

profitabilitas secara bersama dalam mengukur nilai perusahaan. 

(Utomo & Christy, 2017) Bedasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa struktur 

modal DER tidak berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai perusahaan. (Prasetia 

et al., 2014)  DER secara parsial berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Price 

Book Value.  
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2.2.3. Pengaruh Profitabilitas dan struktur modal terhadap nilai perusahaan  

Berdasarkan teori struktur modal, apabila posisi struktur modal berada diatas 

target struktur modal optimalnya, maka setiap pertambahan hutang akan menurunkan 

nilai perusahaan. Dimana struktur modal diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER) 

yang digunakan untuk menilai hutang dengan ekuitas. Sedangkan Profitabilitas sangat 

penting untuk kelangsungan kegiatan operasional perusahaan, pada dasarnya Return 

on Asset (ROA) adalah salah satu alat pengukuran dari profitabilitas. Peningkatan 

Return on Asset  (ROA) perusahaan akan meningkatkan nilai perusahaan. 

Hasil penelitian (Manoppo & Arie, 2016) menyimpulkan bahwa hasil pengujian 

hipotesis pertama bahwa struktur modal, ukuran perusahaan, profitabilitas secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV) hal ini 

mengindikasikan bahwa manajemen perusahaan dan pihak terkait memandang 

pentingnya melihat bagaimana kondisi struktur modal, ukuran perusahaan dan 

profitabilitas secara bersama dalam mengukur nilai perusahaan. 

Pada penelitian ini Profitabilitas merupakan Variable Independen, Struktur 

Modal merupakan Variable Independen dan Nilai perusahaan merupakan Variable 

Dependen. 

Berdasarkan uraian tersebut maka kerangka konseptual penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut:  
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Gambar 2 1 Kerangka Konseptual 

 

2.3. Hipotesis  

Berdasarkan kerangka konseptual diatas maka dapat ditarik kesimpulan dalam 

hipotesis penelitian ini adalah: 

1. Adanya pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

manufaktur sektor industri farmasi yang terdaftar di BEI 

2. Adanya pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

manufaktur sektor industri farmasi yang terdaftar di BEI.  

3. Adanya pengaruh profitabilitas dan struktur modal terhadap niai perusahaan 

pada perusahaan manufaktur sektor indutri farmasi yang terdaftar di BEI

Profitabilis 

(ROA) 

Struktur Modal 

(DER) 

 

Nilai Perusahaan  

(PBV) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian  

Jenis Penelitian ini adalah penelitian asosiatif kuantitatif yaitu penelitian yang 

berorientasi pada pengolahan data berupa angka yang terdapat dalam laporan 

keuangan. Penelitian positivismus, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel 

tertentu, teknik dan pengambilan sampel umumnya dilakukan secara random, 

pengumpulan data menggunakan instrument penelitian analisis data yang bersifat 

kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah diterapkan 

tujuannya untuk menganalisis pengaruh antara variabel independen terhadap variabel 

dependen.  

3.2. Definisi Oprasional Variabel  

Dalam menentukan definisi operasional pada masing-masing variable dalam 

penelitian ini adalah untuk menentukan ukuran yang dijadikan dasar, dimana alat 

ukur yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Variabel Definisi Indikator Skala 

Profitabilitas  

ROA (X1) 

-Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari aktivitas bisnisnya 

-ROA (X1) merupakan rasio perbandingan laba 

bersih dengan total aktiva  

 

 

ROA =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 

 

Rasio  

Struktur 

Modal  

-DER (X2) 

Strurktur modal merupakan panduan sumber 

dana jangka panajng dengan modal yang 

digunakan oleh perusahaan  

-DER (X2) merupakan rasio perbandingan total 

utang dengan total ekuitas  

 

DER=
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 

𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠  

Rasio 

Nilai 

Perusahaan  

Nilai perusahaan merupakan kondisi tertentu 

yang telah dicapai oleh suatu perusahaan  

 Rasio 
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Tabel 3 1 Definisi Oprasional Variabel 

-PBV (Y) -PBV (Y) merupakan rasio perbandingan antara 

harga saham dengan nilai buku per saham  
PBV =

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝑢𝑘𝑢
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1. Tempat Penelitian  

Penelitian ini bersifat empiris, dimana dilakukan pada perusahaan manufaktur 

sector farmasi tahun 2017-2021 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui 

situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) serta kunjungan ke kantor BEI yang 

beralamat di Jl. Ir. H. Juanda Baru No.A5-A6 Medan. 

2. Waktu penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2022 sampai dengan  bulan juli 

2022 untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel berikut:  

Tabel 3 2 Jadwal Rencana Pelaksanaan Waktu Penelitian 

No Kegiatan  

Bulan  

Mei  Juni  Juli  Agustus  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Penyusunan 
Proposal                                  

2 
Bimbingan 
Proposal                                  

3 
Seminar 
Proposal                                  

4 
Perbaikan 
Proposal                                  

5 
Pengumpulan 
Data                                  

6 
Penyusunan 
skripsi                                  

7 Sidang Skripsi                                  
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3.3. Tehnik Pengambilan Sampel 

1. Populasi penelitian 

Populasi merupakan seluruh elemen atau untur yang akan diamati atau diteliti. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur sektor farmasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ( BEI ) tahun 2017-2021 yang berjumlah 10 

Perusahaan. 

Tabel 3 3  Populasi Perusahaan Manufaktur Sektor Farmasi 

Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2021 

No Kode Saham Nama Peusahaan 

1 PYRIDAM PT. Pyridam Farma Tbk.  

2 DVLA PT. Darya Varia Laboratoria Tbk. 

3 INAF  PT. Indofarma Tbk 

4 KAEF PT. Kimia Farma Tbk 

5 MERK PT. Merck Tbk 

6 SIDO PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncum Tbk  

7 KLBF Kalbe Farma  

8 PEHA  PT. Phapros Tbk 

9 TSPC Tempo Scan Pasific Tbk  

10 SCPI PT. Organon Pharma Indonesia Tbk 

11 SDPC PT. Millenium Pharmacon International Tbk  
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2. Sampel penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah maupun karateristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Arfan, 2014:106). Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah Purpossive Sampling. Purpossive Sampling adalah teknik 

pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu atau disebut juga dengan penarikan 

sampel tujuan (Arfan, 2014:115). Adapun kriteria yang harus dipenuhi sampel dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Perusahaan yang masuk kedalam daftar perusahaan manufaktur sektor Farmasi 

periode 2017-2021 

b. Perusahaan yang memperoleh laba dalam daftar perusahaan manufaktur sektor 

Farmasi periode 2017-2021 

c. Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan dengan lengkap pada 

periode 2017-2021 

Berdasarkan dari kriteria tersebut terdapat 10 ( sepuluh ) perusahaan yang memenuhi 

kriteria untuk dilakukan penelitian. Jumlah sampel berdasarkan karakteristiknya dapat 

dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 3 4 Populasi Perusahaan Manufaktur Sektor Farmasi 

No Karakteristik Jumlah 

1 Total populasi perusahaan manufaktur sektor farmasi yang terdaftar di BEI 

periode 2017-2021 

11 

2 Perusahaan yang mengalami rugi dalam sektor farmasi  di BEI periode 2017-

2021 

(1) 

3 Perusahaan yang tidak lengkap mempublikasikan laopran keuangan tahun 2017-

2021 

0 

 Jumlah 10 
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Sumber : Data Sekunder yang Diolah (2022) 

Dari tabel diatas, data yang memenuhi kriteria penarikan sampel adalah 

sebanyak 10 (sepuluh) perusahaan manufaktur sektor farmasi. Adapun perusahaan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 3 5 Daftar Sampel Penelitian 

No Kode Saham Nama Peusahaan 

1 PYRIDAM PT. Pyridam Farma Tbk.  

2 DVLA PT. Darya Varia Laboratoria Tbk. 

3 KAEF Kimia Farma Tbk 

4 MERK PT. Merck  

5 SIDO  PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk 

6 KLBF Kalbe Farma 

7 PEHA  PT. Phapros Tbk 

8 SCPI PT. Organon Pharma Indonesia Tbk 

9 TSPC PT. Tempo Scan Group Tbk 

10 SDPC PT. Millenium Pharmacon International Tbk 

Sumber : Bursa Efek Indonesia 

3.4.  Teknik Pengumpulan Data 

Jenis data yang dikumpulkan untuk mendukung variabel yang diteliti adalah 

data kuantitatif. Data kuantitatif adalah jenis data yang nilainya secara nyata bisa 

diukur dalam bentuk angka atau hitungan 
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Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang 

berasal dari publikasi di Bursa Efek Indonesia (BEI). Untuk pengumpulan data 

digunakan teknik observasi dan melakukan studi pustaka terkait penelitian ini. Peneliti 

menggunakan studi dokumentasi dengan data-data yang diperoleh dan dikumpulkan 

dari berbagai dokumen-dokumen yang diperoleh dari perusahaan seperti laporan 

keuang an dan laporan-laporan yang berhubungan dengan penelitian ini yang diperoleh 

melalui laporan yang dipublikasikan pada situs resmi Bursa Efek Indonesia.  

3.5.  Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis data 

asosiatif yaitu untuk bentuk analisis data penelitian untuk menguji ada tidaknya 

hubungan keberadaan variabel dari dua kelompok data atau lebih. Pengolahan data 

yang digunakan penulis pada penelitian ini tidak secara manual, namun menggunakan 

software statistic SPSS 25. SPSS adalah program komputer yang dipakai untuk analisis 

statistika. 

1. Statistik Dekriptif  

Statistik deskriptif memberikan gambaran umum atau deskripsi suatu data yang 

dilihat dari nilai jumlah, sampel, nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata dan 

standar deviasi. Analisis ini merupakan teknik yang digunakan untuk mengetahui 

karakterisktik sampel yang digunakan dan menggambarkan variabel-variable dalam 

penelitian.  
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2. Regreasi Linier Berganda  

Regreasi linier berganda didasarkan pada pengaruh dua atau lebih variabel 

bebas terhadap variabel terikat. 

Y = α +β1X1 + β2X2 + e 

Keterangan : 

Y = Nilai Perusahaan 

X1 = ROA (Profitabilitas) 

X2 =DER (Debt To Equity Ratio) 

Α =Konstanta 

β1β2 =Koefisien Regre si 

e =Eror  

3. Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik ini dimaksudkan untuk memastikan bahwa model yang 

diperoleh benar-benar memenuhi asumsi dasar, dalam analisis regresi yang meliputi : 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah model regresi variable 

terikat dan variable bebas memiliki distribusi normal. Model regresi yang baik adalah 

memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Proses uji normalitas data 

dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dan grafik plot. Distribusi 

data dapat dilihat dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Jika angka > signifikan taraf signifikansi (α) 0,05 maka ditribusi data dikatakan 

normal. 
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2. Jika angka signifikan < taraf signifikansi (α) 0,05 maka distribusi data dikatakan 

tidak normal. 

Uji Normaitas data juga dapat dilihat dengan memperlihatkan penyebaran data 

(titik) pada P plot of regression standizzed residual variabel independen dimana: 

1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, 

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah garis 

diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

b. Uji Multikolinearitas 

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan  adanya 

korelasi antar variable bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi diantara variable independen. Kemiripan antar variable independen 

dalam suatu model akan menyebabkan terjadinya korelasi yang sangat kuat antara satu 

variable independen dengan variabel independen yang lain. Data bebas dari 

multikolinieritas jika mempunyai nilai VIF disekitar angka I dan tidak melebihi 10, dan 

mempunyai angka tolerance mendekati 1. 

c. Uji Heteroskedastisitas  

Heterorkedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu observasi ke observasi yang lain. 

Untuk melihat ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat diketahui dengan melihat 

grafik Scaterplot antar nilai prediksi variabel independen dengan nilai residualnya. 
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Dasar analisis yang dapat digunakan untuk menentukan heteroskedastisitas 

antara lain: 

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang 

teratur, maka mengidentifikasikan telah terjadi heteroskedastisitas 

2. Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar di atas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas atau terjadi 

homoskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi  

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi 

Imear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan periode t-1 

(sebelumnya) melalui metode Durbin-Watson yang dapat dilakukan melalui Program 

SPSS (Wahyuliza & Fahyani, 2019) 

Adapun uji yang dapat digunakan untuk mendeteksi adanya penyimpangan 

asumsi klasik ini adalah uji Durbin Watson (D-W stat) dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

1. Jika nilai D-W dibawah -2 maka tidak ada autokorelasi 

2. Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2, maka tidak ada autokorelasi 

3. Jika nilai D-W diatas 2, maka ada autokorelasi negatif 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji T (Uji Parsial) 

Uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara 

individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Adapun langkah langkah 

yang harus dilakukan dalam uji ini adalah sebagai berikut : 
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1. Merumuskan Hipotesis 

HO: tidak ada pengaruh antara variabel X dengan variabel Y 

HI: ada pengaruh antara variabel X dengan Variabel Y  

Jika tsig > 0.05 = Ho diterima Hl ditolak. 

Jika t sig ≤ 0.05 - Ho ditolak HI diterima. 

b. Uji Statistik F 

Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh variabel bebas secara bersama-sama 

terhadap variabel terikat. Untuk pengujiannya dilihat dari nilai likuiditas dan leverage 

(p-value) yang terdapat pada tabel anova nilai F dari output program aplikasi SPSS, 

dimana jika tax avoidance (p-value) < 0,05 maka secara simultan keseluruhan variabel 

independen memilik pengaruh secara bersama-sama pada tingkat signifikan 5%. 

Rumus uji F yang digunakan sebagai berikut: 

HO : tidak ada pengaruh likuiditas dan leverage terhadap tax avoidance  

H1 : Ada pengaruh likuiditas dan leverage terhadap tax avoidance. 

c. Uji Anova  

Anova adalah uji yang dapat digunakan untuk menganalisis perbedaan lebih 

dari 2 populasi kelompok yang independent. Menurut Mendenhall, prosedur analisis 

varian bertujuan untuk menganalisis variasi dari sebuah response dan untuk 

menentukan bagian daripada variasi ini bagi setiap kelompok variable bebas. Hal itu 

berarti, tujuan daripada analisis varian adalah untuk menempatkan variable-variabel 

bebas penting didalam suatu studi dan untuk menentukan bagaimana mereka 

berinteraksi dan saling mempengaruhi. Ketika peneliti ingin mengetahui apakah 

terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata lebih dari dua kelompok, peneliti 
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sering menggunakan teknik yang disebut analisis varians (ANOVA). ANOVA 

sebenarnya sebuah bentuk yang lebih umum dari t-test yang sesuai digunakan dengan 

tiga atau lebih kelompok (hal ini juga dapat digunakan dengan dua kelompok), (Gu, 

2014). Singkatnya, variasi baik di dalam dan di antara masing-masing kelompok 

dianalisis secara statistik, menghasilkan apa yang dikenal sebagai nilai F. Seperti dalam 

t-test, nilai F ini kemudian diperiksa dalam tabel statistik untuk melihat apakah 

signifikan secara statistik. Hal ini ditafsirkan cukup mirip dengan nilai t. bahwa 

semakin besar nilai yang diperoleh dari F, semakin besar kemungkinan bahwa ada 

signifikansi statistik Ketika hanya dua kelompok yang dibandingkan, uji F sudah cukup 

untuk mengetahui apakah signifikansi telah dicapai. Bila lebih dari dua kelompok 

yangdibandingkan, uji F tidak signifikan lagi. Untuk itu perlu dilakukan pengujian 

menggunakan prosedur lain yaitu analisis Post Hoc ANOVA juga digunakan ketika 

lebih dari satu variabel independen diselidikiseperti dalam desain factorial (Rahmawati 

& Erina, 2020). 

d.  Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 

adalah 0 dan 1. Menurut (Ghozali, 2016:97) Nilai yang mendekati satu berarti variabel-

variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen dan untuk mempermudah dalam menghitung 

koefisien korelasi (R) dan Koefisien determinasi (R) dengan menggunakan program 

SPSS (Sintarini & Djawoto, 2018). Pengujian Dalam penggunaannya koefisien 

determinasi ini dinyatakan dalam prensentase (%) dengan rumus sebagai berikut  
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Keterangan : 

D = Determinasi  100% = Presentase Kontribusi 

R² = Nilai Korelasi Berganda 100%  

  

D = R² x 100% 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 4.1. HASIL PENELITIAN  

4.1.1 Deskripsi Objek Penelitian 

 Objek penelitian yang digunakan  adalah perusahaan manufaktur sektor 

industri farmasi di bursa efek indonesia selama periode 2017-2021 (5 tahun). 

Penelitian ini melihat apakah profitabilitas dan struktur modal berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Seluruh perusahaan manufaktur sektor farmasi yang 

terdaftar di burasa efek indonesia ada 11 perusahaan. Kemudian yang memenuhi 

keriteria sampel dari jumlah populasi yaitu 10 perusahaan manufaktur sekor industri 

farmasi yang terdaftar di bursa efek indonesia . berikut nama-nama perusahaan yang 

menjadi objek dalam penelitian ini pada tabel 4.1 sebagai berikut :  

Tabel 4.1 Sampel Perusahaan Industri Farmasi 

No Kode Saham Nama Peusahaan 

1 PYRIDAM PT. Pyridam Farma Tbk.  

2 DVLA PT. Darya Varia Laboratoria Tbk. 

3 KAEF Kimia Farma Tbk 

4 MERK PT. Merck  

5 SIDO  PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk 

6 KLBF Kalbe Farma 

7 PEHA  PT. Phapros Tbk 

8 SCPI PT. Organon Pharma Indonesia Tbk 

9 TSPC PT. Tempo Scan Group Tbk 

10 SDPC PT. Millenium Pharmacon International Tbk 

Sumber :  Bursa Efek Indonesia  
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4.1.2. Deskripsi Data  

a. Nilai Perusahaan (PBV) 

Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Nilai 

Perusahaan yang diukur dengan Price Book Value (PBV). Rasio ini erat kaitannya 

dengan harga saham dan digunakan untuk menilai sebuah perusahaan, apakah 

perusahaan tersebut undervalue, overvalue, atau fairvalue. Serta bertujuan untuk 

dijadikan jaminan kemakmuran pemegang saham dan daya tarik investor. Berikut ini 

adalah hasil perhitungan Nilai Perusahaa (PBV) pada masing-masing Perusahaan 

Manufaktur sektor industri farmasi di Bursa Efek Indonesia selama periode 2017-2021. 

Tabel 4 2 Perhitungan Nilai Perusahaan (PBV) 

Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Farmasi di BEI periode 2017-2021 

 

No Kode Saham 2017 2018 2019 2020  2021 Rata-Rata  

1 PYRIDAM 0,90 0,85 0,85 3,31  3,25 1,83 

2 DVLA 1,97 1,81 1,93 2,04  2,23 2,00 

3 KAEF 5,97 4,51 1,86 1,95  1,73 3,21 

4 MERK 6,19 3,72 2,15 2,36  1,76 3,24 

5 SIDO  2,57 2,48 6,24 7,50  7,48 5,25 

6 KLBF 5,70 4,66 4,78 3,99  3,35 4,50 

7 PEHA  1,11 1,00 1,13 1,98  1,29 1,30 

8 SCPI 0,29 0,21 0,13 0,15  0,15 0,18 

9 TSPC 1,47 1,15 1,05 0,98  0,96 1,12 

10 SDPC 0,67 0,52 0,51 0,60  0,73 0,61 

JUMLAH  26,85 20,91 20,63 24,85  22,93 23,23 

RATA-RATA 2,68 2,09 2,06 2,48  2,29 2,32 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2022) data diolah  

Berdasarkan data diatas terlihat bahwa rata-rata nilai perusahaan (PBV) tahun 

2017-2021 masing-masing perusahaan sektor farmasi mengalami fluktuasi setiap 

tahunnya kadang mengalami kenaikan dan kadang mengalami penurunan. Jika dilihat 
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dari rata-ratanya. Nilai perusahaan yang di ukur dengan  Price To Book Value (PBV) 

pada masing-masing perusahaan sektor Farmasi mengalami kenaikan pada tahun 2017 

2.68% dan penurunan signifikan pada tahun 2019 sebesar 2.06%. 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat dilihat bahwa nilai perusahaan (PBV)  

mengalami ketidakstabilan pada setiap tahunnya. Setiap perusahaan memiliki nilai 

perusahaan (PBV) yang berbeda-beda. Pada tahun 2017 rata-rata rasio ini sebesar 

2.68% (investor bersedia membayar 2.68% kali dari harga saham yang ditawarkan oleh 

perusahaan) dan yang terkecil ada pada tahun 2019 sebesar 2.06% (investor bersedia 

membayar 2.06% kali harga saham yang ditawarkan oleh perusahaan).  

Saham yang memiliki nilai perusahaan (PBV) yang besar bisa dikatakan 

memiliki valuasi yang tinggi (overvalue) sedangakan saham yang memiliki PBV 

dibawah 1 (satu) seperti perusahaan SCPI ini, tahun 2017 sebesar 0.29%, tahun 2018 

sebesar 0.21%, tahun 2019 sebesar 0.13%, tahun 2020 sebesar 0.15%, tahun 2021 

sebesar 0.15% dan pada perusahaan SDPC ini, tahun 2017 sebesar 0.67%, tahun 2018 

sebesar 0.52%, tahun 2019 sebesar 0.51%, tahun 2020 sebesar 0.60%, tahun 2021 

sebesar 0,73%. Hal ini menyatakan perusahaan memiliki valuasi yang rendah 

(undevalue). Jika suatu perusahaan mempunyai PBV yang tinggi artinya harga saham 

yang di miliki oleh perusahaan berharga mahal begitu juga sebaliknya. Hal ini yang 

akan menjadi perhatian investor.  

b. Profitabilitas  (ROA) 

Variabel  bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah profitabilitas 

yang diukur dengan Return On Asset (ROA). Menurut (Marlina & Sari, 2016) Profit 
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merupakan hasil dari kebijakan manajemen. Oleh karena itu, kinerja perusahaan dapat 

diukur dengan profit. Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan profit disebut 

profitabilitas. Return On Asset  (ROA) merupakan rasio keuangan yang banyak 

digunakan untuk mengukur kinerja keuangan, khususnya menyangkut profitabilitas.  

Dalam hal ini profitabilitas (ROA) menunjukkan kemampuan perusahaan 

menggunakan inovasi untuk membuat aset perusahaan menjadi produktif. Menurut 

Hanafi Return On Asset (ROA) merupakan rasio keuangan perusahaan yang 

beruhubungan dengan profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan 

keuntungan atau laba pada tingkat pendapatan, aset dan modal saham tertentu.  

Berikut ini adalah hasil perhitungan Profitabilitas (ROA) pada masing-masing 

perusahaan manufaktur sektor farmasi di bursa efek Indonesia (BEI) selama periode 

2017-2021.  

Tabel 4 3 Perhitungan Profitabilitas (ROA) 

Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Farmasi di BEI Periode 2017-2021 

No Kode Saham 2017 2018 2019 2020 2021 Rata-Rata  

1 PYRIDAM 0,45 4,52 4,90 9,67 0,68 4,04 

2 DVLA 9,89 11,92 12,12 8,16 7,03 9,82 

3 KAEF 5,44 4,25 0,09 0,12 1,63 2,30 

4 MERK 17,08 0,09 8,68 7,73 12,83 9,28 

5 SIDO  16,90 19,89 22,88 148,78 30,99 47,89 

6 KLBF 14,76 13,76 12,52 12,41 12,59 13,21 

7 PEHA  10,65 7,13 4,88 2,54 0,61 5,16 

8 SCPI 9,05 7,77 7,95 13,66 9,79 9,64 

9 TSPC 7,50 6,87 7,11 9,16 9,10 7,95 

10 SDPC 1,51 1,63 0,64 0,24 0,79 0,96 

JUMLAH  93,23 77,83 81,77 212,47 86,06 110,27 

RATA-RATA 9,32 7,78 8,18 21,25 8,61 11,03 
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Sumber : Burdsa Efek Indonesia (2022) data diolah  

 Berdasarkan data tabel 4.3 data diatas terlihat bahwa Profitabilitas (ROA) pada 

masing-masing perusahaan manufaktur sektor farmasi mengalami fluktuasi dimana 

pada setiap tahunnya kadang mengalami kenaikan data dan kadang juga mengalami 

penurunan. Jika dilihat dari data rata-ratanya. Maka Profitabilitas (ROA) pada masing-

masing perusahaan manufaktur sektor farmasi mengalami kenaikan dan penurunan.  

 Jika dilihat dari rata-ratanya, profitabilitas (ROA) pada masing-masing 

perusahaan manufaktur sektor farmasi tahun 2017 sebesar 9.32%, ditahun 2018 

mengalami penurunan sebesar 1.54% menjadi 7.78%, ditahun 2019 mengalami 

kenaikan sebesar 0.4% menjadi 8.18%, ditahun 2020 mengalami kenaikan sebesar 

13.07% menjadi 21.25%, ditahun 2021 mengalami penurunan sebesar 12,64% menjadi 

8.61%. 

Semakin tinggi hasil nilai profitabilitas (ROA) maka akan semakin baik pula 

perusahaan tersebut karena tingkat pengembalian investasinya yang semakin besar. 

Nilai tersebut akan menggambarkan pengembalian perusahaan dari seluruh aktiva yang 

diberikan pada pihak perusahaan 

c. Struktur Modal (DER)  

Variabel Bebas (X2) dalam penelitian ini adalah Struktur Modal yang diukur 

dengan Debt to Equity Ratio (DER). Rasio ini adalah salah satu rasio Leverage yang 

bertujuan sebagai jaminan untuk keseluruhan utang perusahaan. Berikut ini adalah 

hasil perhitungan Struktur Modal (Debt to Equity Ratio) pada masing-masing 
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Perusahaan Manufaktur  Sektor Farmasi di Bursa Efek Indonesia selama periode 2017-

2021.  

Tabel 4.4 Perhitungan Struktur Modal (DER) 

Pada Prusahaan Manufaktur Sektor Farmasi di BEI Periode 2017-2021 

No Kode Saham 2017 2018 2019 2020 2021 Rata-Rata  

1 PYRIDAM 0,47 0,57 0,53 0,45 3,82 1,17 

2 DVLA 0,47 0,40 0,40 0,50 0,51 0,46 

3 KAEF 1,37 1,82 1,48 1,47 1,46 1,52 

4 MERK 0,38 1,44 0,52 0,52 0,50 0,67 

5 SIDO  0,09 0,15 0,15 0,67 0,17 0,25 

6 KLBF 0,20 0,19 0,21 0,23 0,21 0,21 

7 PEHA  0,68 1,37 1,55 1,59 1,48 1,33 

8 SCPI 2,79 2,26 1,30 0,92 0,25 1,50 

9 TSPC 0,46 0,45 0,45 0,43 0,40 0,44 

10 SDPC 3,41 4,14 4,23 4,08 4,09 3,99 

JUMLAH  10,31 12,78 10,81 10,86 12,89 11,53 

RATA-RATA 1,03 1,28 1,08 1,09 1,29 1,15 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (BEI) data diolah  

 Berdasarkan pada tabel 4.4 diatas terlihat bahwa rata-rata struktur modal (DER) 

tahun 2017-2021 pada masing-masing perusahaan manufaktur sektor farmasi 

mengalami fluktuasi dimana pada setiap tahunnya kadang mengalami kenaikan data 

dan kadang mengalami penurunan. 

 Jika dilihat dari rata-ratanya, struktur modal (DER) pada masing-masing 

perusahaan manufaktur sektor farmasi tahun 2017 sebesar 1.03% ditahun 2018 

mengalami kenaikan sebesar 0.25% menjadi 1.28%, ditahun 2019 mengalami 

penurunan sebesar 0.2% menjadi 1.08%, ditahun 2020 mengalami kenaikan sebesar 

0.01% menjadi 1.09%, ditahun 2021 mengalami kenaikan sebesar 0.2% menjadi 

1.29%.  



49 
 

 
 

 Jika suatu perusahaan mempunyai struktur modal (DER) yang rendah maka 

akan semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, 

sehingga peningkatan hutang akan mempengaruhi tingkat pendapatan bersih yang 

tersedia bagi pemegang saham termasuk dividen yang akan diterima. Besarnya struktur 

modal (DER) suatu perusahaan dapat disebabkan dengan besarnya hutang kepada 

pemegang saham yang mana untuk mengurangi nilai strukutur modal ini dapat 

dilakukan dengan konversi hutang pemegang saham menjadi penyetaraan modal 

subordinate loan.  

4.1.3.  Analisis Data 

a. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan informasi mengenai gambaran data meliputi 

jumlah sampel, nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan standar 

deviasi dari variabel-variabel penelitian. Berikut adalah statistik deskriptif pada 

penelitian ini yang sudah diolah dengan menggunakan SPSS. 

Tabel 4.5 Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Profitabilitas 50 ,09 148,78 11,0268 20,89345 

Struktur Modal  50 ,09 4,23 1,1536 1,20805 

Nilai Perusahaan  50 ,13 7,50 2,3234 1,97574 

Valid N (listwise) 50     

Sumber: Data diolah SPSS 26 (2022)  
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Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa dari jumlah data (N) sebanyak 50 

yang dihitung dari 10 sampel perusahaan data yang diambil dari perusahaan 

manufaktur sektor farmasi di bursa efek indonesia selama periode 2017-2021 (5 tahun). 

Dari hasil penelitian variable profitabilitas (ROA) kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba yang memiliki nilai minimum sebesar 0.09% yang dihasilkan oleh 

perusahaan MERK pada tahun 2018 dan juga KAEF pada tahun 2019 dalam penelitian 

ini. Kemampuan perusahaan menghasilkan laba maksimum pada Profitabilitas (ROA) 

sebesar 148.78% yang dihasilkan oleh perusahaan SIDO pada tahun 2020 yang 

menunjukkan bahwa jumlah tertinggi nilai profitabilitas (ROA) dalam penelitian ini. 

Profitabilitas (ROA) memiliki nilai rata-rata sebesar 11.0268% atau 11,03% yang 

menunjukkan bahwa rata-rata jumlah profitabilitas (ROA) penelitian ini. Profitabilitas 

(ROA) memiliki nilai standar deviasi yang 20.89345% menunjukkan bahwa batas 

penyimpang profitabilitas (ROA) dalam penelitian ini.  

Variabel struktur modal (DER) memiliki kemampuan perusahaan 

menghasilkan hutang yang memiliki nilai minimum sebesar 0.09%  yang di hasilkan 

oleh perusahaan SIDO pada tahun 2017 yang menunjukkan bahwa jumlah terendah 

nilai struktur modal (DER) dalam penelitian ini. Struktur modal (DER) memiliki 

kemampuan menghasilkan nilai maksimum sebesar 4.23% yang dihasilkan oleh 

perusahaan SDPC pada tahun 2019 yang menunjukkan bahwa jumlah tertinggi nilai 

strukrue modal (DER) dalam penelitian ini. Struktur modal (DER) memiliki nilai rata-

rata sebesar 1.1536% atau 1.15% yang menunjukkan bahwa rata-rata jumlah DER 
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penelitian ini.DER memiliki nilai standar deviasi 1.20805% yang menunjukkan bahwa 

batas penyimpang DER dalam penelitian ini. 

Dan pada variabel nilai perusahaan (PBV) kemampuan perusahaan memiliki 

nilai perusahaan minimum sebesar 0.13% yang dihasilkan oleh perusahaan SCPI pada 

tahun 2019 yang menunjukkan bahwa jumlah terendah nilai perusahaan dalam 

penelitian ini. Nilai perusahaan (PBV) kemampuan perusahaan memiliki nilai 

maksimum sebesar 7.50% yang dihasilkan oleh perusahaan SIDO pada tahun 2020. 

Nilai perusahaan memiliki nilai rata-rata sebesar 2.3234% atau 2,32% yang 

menunjukkan bahwa rata-rata jumlah nilai perusahaan penelitian ini. Nilai perusahaan 

memiliki nilai standar deviasi 1,97954% yang menunjukkan bahwa batas penyimpang 

nilai perusahaan dalam penelitian ini. 

b. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel independen, yaitu profitabilitas dan struktur 

modal serta satu variabel dependen yaitu Nilai Perusahaan.Untuk mengetahui pengaruh 

masing-masing variable bebas terhadap variable terikat Y dilakukan uji-t secara parsial 

dengan hasil seperti pada table 4.6 berikut:   
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Tabel 4.6 Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,297 ,376  6,114 ,000 

Profitabilitas ,043 ,012 ,460 3,712 ,001 

Struktur Modal -,392 ,202 -,240 -1,936 ,059 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Sumber: Data diolah SPSS 26 (2022) 

Dari tabel diatas diketahui nilai-nilai sebagai berikut : 

1) Konstant (α) = 2,297 

2) Profitabilitas (𝑋1)     = 0,043 

3) Struktur Modal (𝑋2)     = -0,392 

Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linier berganda sehingga 

diketahui persamaan berikut: 

𝑌 = 𝛼 +  𝛽1𝑋1 +  𝛽2𝑋2 + e 

    = 2,297 + 0,043 + (-0.392) + e  

Keterangan :  

1) Konstant sebesar 2.279% menunjukkan apabila nilai variabel independen 

profitabilitas yang diukur dengan ROA (𝑋1) dan struktur modal yang diuukur 

dengan DER (𝑋2) dianggap konstan maka Nilai perusahaan (Y) pada Perusahaan 

Manufaktur Sektor Industri Farmasi akan meningkat sebesar 2,279% 

2) β1 sebesar 0.043% dengan arah pengaruh positif menunjukkan bahwa apabila 

profitabilitas yang diukur dengan  ROA (𝑋1) mengalami kenaikkan maka akan 
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diikuti oleh Nilai Perusahaan (Y) yang diukur dengan (PBV) sebesar 0.043% 

dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan.  

3) β2 sebesar -0.392% dengan arah pengaruh negatif menunjukkan bahwa apabila 

struktur modal(𝑋2) yang diukur dengan (DER) mengalami kenaikkan maka akan 

diikuti oleh kenaikkan Nilai Perusahaan (Y) yang diukur dengan (PBV) sebesar -

0.392% dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan  

c. Uji Asumsi Klasik  

Untuk menghasilkan suatu model yang baik, analisis regresi memerlukan 

pengujian asumsi klasik sebelum melakukan pengujian hipotesis.Apabila 

terjadipenyimpangan dalam pengujian asumsi klasik perlu dilakukan perbaikan 

terlebihdahulu.Pengujian asumsi klasik tersebut meliputi Uji normalitas, Uji 

multikolinearitas, Uji heterokedastisitas dan Uji autokorelasi. 

 

1) Uji Normalitas  

Pengujian normalitas data digunakan untuk melihat apakah model regresi, 

variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau tidak. Model 

yang paling baik hendaknya berdistribusikan data normal atau mendekati 

normal.Dengan menggunakan SPSS for windows versi 16, Maka dapat diperoleh hasil 

grafik Normal P-P Plot dan Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S), Ghozali (2011).  

Adapun ketentuan yang digunakan dalam grafik normality probability plot,  

yaiitu sebagai berikut:  

1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuiti arah garis diagonal 

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.  
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2. Jika data menyebar jauh dari diagonal atau tidak mengikuti arah garis diagonal 

maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas, (Ghozali, 2012) 

Uji normalitas adalah untuk menguji apakah nilai residual yang dihasilkan dari 

regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang 

memiliki nilai residual yang terdistribusi normal (Duwi Priyatno : 2012) 

 

 
Gambar 4. 1 Hasil Uji Normalitas Probability Plot 

Sumber : Data diolah SPSS 26 (2022) 

Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa grafik normality probability 

plot yaitu data ploting mengikuti garis diagonal sehingga model regresi terdistribusi 

secara normal. 

2) Uji Multikolieniritas  

Menurut (Ghozali, 2012), “uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen)”. 

Multikolinieritas adalah keadaan di mana pada model regresi ditemukan adanya 
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korelasi yang sempurna atau mendekati sempurna antar variabel independen (Duwi 

Priyatno :2012). Pada regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi yang 

sempurna atau mendekati sempurna diantara variabel bebas. ”Pada model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independen. 

 Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan melihat VIF dan nilai tolerance 

yaitu jika nilai Tolerance > 0,100 dan nilai VIF < 10,00 menunjukkan tidak ada gejala 

multikolinearitas. 

Tabel 4.7 Hasil Uji Multikolinieritas 

 
 coefficientsᵃ 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

(Constant)     

Profitabilitas  0,940 1,063 

Struktur Modal 0,940 1,063 

a. Dependent variabel : Nilai Perusahaan  

Sumber: Data diolah SPSS 26 (2022) 

 

Dari Tabel 4.7 memperlihatkan bahwa nilai tolerance ke-3 variabel adalah lebih 

kecil dari 1, dan nilai VIF lebih kecil dari 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

penelitian tidak mengandung gejala multikolinieritas. 

 

3) Hasil Uji Heterokedastisitas  

Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan grafik scatterplot 

antara nilai variabel terikat (ZSPRED) dengan residualnya (SRESID), dimana sumbu 

X adalah yang diprediksi dan sumbu Y adalah residual (Sunyoto : 2013). Menurut 
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Ghozali (2011) “uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain”. Suatu model regresi yang baik tidak 53 terjadi heterokedastisitas. Dalam 

penelitian ini digunakan metode metode chart (Diagram Scatter Plot), dengan dasar 

pemikiran bahwa :  

1. Jika ada titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur maka 

mengidentifikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.  

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 
Gambar 4. 2 Uji Heterokedastisitas 

Sumber : Data diolah SPSS 26 (2022) 

 

Analisis Output Scatterplot Hasil Uji Heterokedastisitas dengan SPSS :  

a) Titik-titik data penyebar diatas,dibawah atau disekitar angka 0  

b) Titik-titik tidak mengumpul diatas atau dibawah saja  
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c) Penyebaran titik-titik tidak membentuk pola bergelombang melebar kemudian 

kemudian menyempit dan melebar kembali.  

d) Penyebaran titik-titik data tidak berpola.  

Dengan demikian dapat disimpulkan dari gambar 4.2 tersebut tidak terjadi masalah 

heterokedastisitas , hingga model regresi yang baik dan ideal dapat terpenuhi. 

4) Uji Autokorelasi  

Autokorelasi dapat diartikan sebagai korelasi yang terjadi di antara anggota-

anggota dari serangkaian observasi yang berderetan waktu (apabila datanya time 

series) atau korelasi antara tempat berdekatan.  

Menurut Sunyoto (2013) uji autokorelasi berguna untuk mengetahui apakah 

dalam model regresi linear terdapat hubungan positif maupun negatif antar data yang 

ada pada variabel- variabel penelitian.Untuk mendeteksi gejala autokorelasi dapat 

dilakukan dengan pengujian Durbin-Watson (DW). 

Tabel 4.8 Uji Autokolrelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,568a ,322 ,294 1,66056 ,994 

a. Predictors: (Constant), Struktur Modal, Profitabilitas 

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Sumber: data diolah SPSS 26 (2022)  

Menurut (Ghozali, 2012) Kriteria untuk penilaian terjadinya autokorelasi yaitu:  

1) Jika nilai D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif.  

2) Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi.  
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3) Jika nilai D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif.  

Dari hasil pada tabel 4.8 diatas diketahui bahwa nilai Durbin-Watson yang didapat 

sebesar 0.994 yang berarti termasuk pada kriteria poin-2, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa model regresi tidak ada autokorelasi. 

d. Hipotesis  

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t, uji F, uji Anova, 

dan koefisien determinasi. Hipotesis pertama sampai hipotesis kedua dianalisis dengan 

menggunakan uji hipotesis untuk melihat pengaruh masing-masing terhadap Nilai 

perusahaan (PBV) dengan menggunakan t-test dan f-test:  

1. Uji t (Uji Parsial) 

Untuk t dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui kemampuan dari 

masing-masing variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen. Alasan 

lain uji t dilakukan yaitu untuk menguji apakah variabel bebas secara individual 

terdapat pengaruh yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat. 

Kriteria pengambilan keputusan yaitu sebagai berikut:  

a) Bila  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔˃𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  𝑎𝑡𝑎𝑢 −𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔˂−𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka Ho ditolak karena adanya 

korelasi yang signifikan antara variabel x dan y  

b) Bila  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  𝑎𝑡𝑎𝑢 −𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka Ho diterima karena 

tidak adanya korelasi yang signifikan antara variabel x dan y 

Berdasarkan hasil pengelolaan data dengan SPSS versi 26 maka diperoleh hasil 

uji statistik t sebagai berikut: 
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Tabel 4.9 Hasil Uji T (Uji Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 2,297 ,376  6,114 ,000 

Profitabilitas ,043 ,012 ,460 3,712 ,001 

Struktur Modal  -,392 ,202 -,240 -1,936 ,059 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

 

a) Pengaruh Profitabilitas (ROA) Terhadap Nilai Perusahaan (PBV) 

Sesuai dengan tabel 4.9 diatas yaitu hasil uji t (parsial) menunjukkan bahwa 

nilai signifikansi pengaruh profitabilitas (X1) terhadap nilai perusahaan (Y) adalah 

0,01<0,05 dan nilai t hitung 3.712 >  nilai t tabel 2,01174 maka Ho 1 ditolak dan Ha1 

diterima artinya terdapat pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan secara 

signifikan 

b) Pengaruh Struktur Modal (DER) Terhadap Nilai Perusahaan (PBV) 

Sesuai dari data diatas yaitu hasil uji t (parsial) menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi pengaruh DER (𝑋2) terhadap nilai perusahaan (Y) 0,059 > 0,05 dan nilai 

t hitung -2,605 > nilai t tabel -2,01174 maka Ho 2 ditolak dan Ha 2 diterima artinya 

terdapat pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan secara signifikan.  

2) Uji F (Uji Simultan)  

Uji F atau juga disebut uji signifikan serentak dimaksudkan untuk melihat 

kemampuan menyeluruh dari variabel bebas yaitu kepemimpinan dan lingkungan kerja 

untuk dapat atau menjelaskan tingkah laku atau keragaman variabel terikat yaitu 
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kepuasan kerja. Uji F juga dimaskud untuk mengetahui apakah semua variabel 

memiliki koefisien regresi sama dengan nol. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan 

program SPSS versi 26.00, maka diperoleh hasil sebagai berikut :   

a) Bila  Fhitung˃Ftabel  atau −Fhitung˂−Ftabel, maka Ho ditolak karena adanya 

korelasi yang signifikan antara variabel X1 dan X2 dengan Y.  

b) Bila Fhitung ≤ Ftabel  atau −Fhitung ≥ −Ftabel , maka Ho diterima karena tidak 

adanya korelasi yang signifkan antar variabel X1 dan X2 denga Y.  

Tabel 4.10 Hasil Uji F (Uji Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 61,674 2 30,837 11,183 ,000b 

Residual 129,600 47 2,757   

Total 191,275 49    

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

b. Predictors: (Constant), Struktur Modal, Profitabilitas 

 

Untuk menguji hitopesis statistik diatas, maka dilakukan uji F pada tingkat α = 5% . 

Nilai Fhitung untuk n = 50 adalah sebagai berikut: 

Ftabel = n-k-1 = 50-2-1 = 47 

Fhitung = 11.183 dan Ftabel 3.20 

 Berdasarkan hasil uji F tabel 4.10 diatas didapat nilai Fhitung sebesar 11.183 

dengan tingkat signifikan sebesar 0.03 sementara nilai Ftabel berdasarkan dk = 50-2-

1= 47 dengan tingkat signifikan 5% adalah 3.20. berdasarkan hasil tersebut dapat 

dikutahui bahwa Fhitung > Ftabel (11.183 > 3.20) Ho ditolak dan Ha diterima  
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 Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel profitabilitas (ROA) dan struktur modal 

(DER) secara bersama-sama ada pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan 

(PBV) pada perusahaan Manufaktur sektor industri farmasi.  

e. Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi ini berfungsi untuk mengetahui persentase besarnya 

pengaruh veriabel independen fan variabel dependen yaitu dengan mengkuadratkab 

koefisien yang diterima. Dalam penggunaannya, koefisen determinasi ini dinyatakan 

dalam persentase (%). Untuk menegtahui sejauh mana kontribusi atau presentase 

pengaruh profitabilitas (ROA), struktur modal (DER) terhadap nilai perusahaan  (PBV) 

maka dapat diketahui melalui uji determinasi.  

Tabel 4.11 Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,568a ,322 ,294 1,66056 ,994 

a. Predictors: (Constant), struktur Modal, Profitabilitas  

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Sumber : Data diolah SPSS 26 (2022)  

 

 Dari tabel 4.11 diatas dapat dilihat nilai R- Square dalam penelitian ini sebesar 

0.322%. Angka ini mengidentifikasikan bahwa nilai perusahaan (PBV) (variabel 

dependen) mampu dijelaskan oleh profitabilitas (ROA) dan struktur modal (DER) 

(variabel independen) sebesar 32.2% dijelaskan oleh sebab-sebab lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini seperti: company size, Growth rate and marketing traction, 

keunggulan konpetitif dan Price Earning Ratio (PER). Kemudian standar error of the  
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estimate adalah sebesar 1.66056 dimana semakin kecil angka ini akan membuat model 

regresi semakin tepat dalam memperediksi nilai perusahaan (PBV). 

 

4.2.  PEMBAHASAN   

 Analisis hasil temuan ini penelitian adalah analisis mengenai hasil temuan 

penelitisn ini terhadap kesesuaian teori, pendapat maupun penelitian terdahulu yang 

telah dikemukakan sebelumnya serta pola prilaku yang harus dilakukan untuk 

mengatasi hal tersebut. Berikut ini ada 3 (tiga) bagian utama yang akan dibahas dalam 

analisis hasil temuan penelitian ini, yaitu sebagai berikut:   

4.2.1. Pengaruh Profitabilitas (ROA) terhadap Nilai Perusahaan (PBV)  

Berdasarkan hasil penelitian diatas mengenai pengaruh antara Profitabilitas 

(ROA) terhadap nilai perusahaan (PBV) pada   perusahaan manufaktur sektor industri 

farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang menyatakan bahwa t-hitung > t-

tabel yaitu: 3.712 > 2,01174. Hal ini menunjukkan bahwa t-hitung berada di daerah Ho 

sehingga Ho diterima. Hal ini menyatakan bahwa profitabilitas (ROA) berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV) pada perusahaan Manufaktur sektor 

industri farmasi di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021.  

Nilai profitabilitas (ROA) yang tinggi menunjukkan kinerja yang semakin baik, 

karena tingkat pengembalian yang semakin besar. Tinggi rendahnya profitabilitas 

(ROA) tergantung pada pengelolaan aset perusahaan oleh manajemen yang 

menggambarkan efisiensi dari opersional perusahaan, semakin tinggi profitabilitas 

(ROA) semakin efisien perusahaan. Hal ini menunjukkan semakin efisien perusahaan 
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maka semakin tinggi pula kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bagi 

perusahaan, sehingga akan berdampak pada meningkatnya nilai perusahaan. 

Hasil ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Imron, 2013) dengan 

judul Pengaruh Kinerja Keungan dan Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan 

Dengan Good Corporate Governance sebagai Variabel Moderasi. Hermuningsih 

(2013) dengan judul penelitian Pengaruh Profitabilitas, Size terhadap Nilai perusahaan 

dengan Struktur Modal. (Kusumawati & Rosady, 2018) dengan judul “Pengaruh 

Struktur Modal dan Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan dengan Kepemilikan 

Manajerial sebagai Variabel Moderasi” , dan begitu juga hasil penelitian dari (Sari,dkk 

2010) dengan judul penelitian “Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Nilai 

Perusahaan Dengan Pengungkapan CSR dan GCG Sebagai Variabel Pemoderasi” yang 

menunjukkan bahwa ROA berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan.  

Akan tetapi penelitian ini tidak sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh (Salempang et al., 2016) yang penelitian nya berjudul “Pengaruh Return On Asset, 

Debt To Equity Dan Pertumbuhan Penjualan Terhadap Nilai Perusahaan Pada Sektor 

Real Estate Dan Property Yang Terdaftar Di Bei Tahun 2013-2014” yang menyatakan 

ROA tidak berpengaruh siginifikan terhadap nilai perusahaan”.  

4.2.2.  Pengaruh Struktur Modal (DER) terhadap Nilai Perusahaan (PBV) 

Berdasarkan hasil penelitian diatas mengenai pengaruh antara struktur modal 

(DER) terhadap nilai perusahaan (PBV) pada perusahaan manufaktur sektor industri 

farmasi di Bursa Efek Indonesia yang menyatakan bahwa t-hitung > t-tabel yaitu : -

2.605 > -2.01174. Hal ini menunjukkan bahwa t-hitung berada didaerah Ho sehingga 

Ho diterima. Hal ini menyatakan bahwa struktur modal (DER) berpengaruh secara 
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parsial terhadap nilai perusahaan (PBV) pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri 

Farmasi di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021.  

Hal ini menyatakan bahwa dengan menekan pengeluaran pembiayaan 

oprasional perusahaan akan dapat menaikkan nilai perusahaan dilihat dari harga buku 

per lembar sahammnya, semakin baik perusahaan mengatur modalnya maka akan 

semakin baik perusahaan itu sendiri. Dalam hal ini perusahaan sektor industri farmasi 

menggunaka modal yang terdiri atas hutang sedangkan diketahui bahwa penggunaan 

hutang yang tinggi akan menyebabkan timbulnya biaya kebangkrutan dan beban bunga 

yang semakin besar. Apabila biaya kebangkrutan semakin besar, maka biaya modal 

hutang akan semakin tinggi karena pemberian pinjaman akan membebankan bunga. 

Akan tetapi hal tersebut terkadang tidak terlalu diperdulikan oleh perusahaan karena 

apabila manfaat hutang masih lebih besar dibandingkan dengan biaya kebangkrutan 

maka perusahaan akan terus menggunakan hutang. 

Penelitian yang mendukung yang dilakukan (Rompas, 2016) dengan judul 

“Likuiditas Solvabilitas dan Rentabilitas terhadap Nilai Perusahaan BUMN yang 

terdaftar di BEI “ yang menunjukkan bahwa rasio Debt to Equity Ratio (DER) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Akan tetapi hasil 

penelitian ini tidak sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Morenly Walley 

dan Victoria Untu (2015) dengan judul “ Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Nilai 

Perusahaan di Sektor Pertanian pada Bursa Efek Indonesia Tahun 2010-2013” yang 

menyatakan bahwa DER tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.  
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4.2.3. Profitabilitas (ROA) dan Struktur Modal (DER) yang secara bersama-

sama berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan (PBV)  

Berdasarkan hasil penelitia diatas mengenai pengaruh profitabilitas (ROA) dan 

Struktur Modal (DER) secara bersama-sama berpengaruh terhadap Nilai perusahaan 

(PBV) pada Perusahaan Sektor Industri Farmasi di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-

2021 sudah jelas terbukti berpengaruh, dimana berdasarkan uji F didapat nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 11.183 > 3.20 dengan signifikan 0.000 < 0.05 sementara niali F tabel 

berdasarkan N dengan tingkat signifikan 5% yaitu dk= n-k-1 maka n= 50-2-1= adalah 

3.20. Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho ditolak (Ha diterima), artinya ada 

pengaruh yang secara bersama-sama pada perusahaan  manufaktur sektor industri 

farmasi di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021. 

Penelitian yang mendukung dilakukan oleh (Salempang et al., 2016) yang berjudul 

“Pengaruh Return on Asset, Debt To Equity Dan Pertumbuhan Penjualan Terhadap 

Nilai Perusahaan Pada Sektor Real Estate Dan Property Yang Terdaftar Di Bei Tahun 

2013-2014” dan juga penelitian yang dilakukan oleh (Oktrima, 2017) yang berjudul 

“Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, dan Struktur Modal  Terhadap Nilai Perusahaan 

(Studi Empiris: PT. Mayora Indah, Tbk. Tahun 2011 – 2015)” menunjukkan bahwa 

Profitabilitas (ROA), Struktur modal (DER) secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap Nilai perusahaan.  

Akan tetapi penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Fernandes Moniaga, 2013) yang berjudul “Struktur Modal, Profitabilitas Dan Struktur 

Biaya Terhadap Nilai Perusahaan Industri Keramik, Porcelen Dan Kaca Periode 2007 
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– 2011” yang menyatakan bahwa struktur modal dan profitabilitas tidak berpengaruh 

secara bersama-sama terhadap nilai perusahaan.  

Maka hal ini dapat disimpulkan lba yang tinggi serta penggunaan modal yang 

baik akan mampu menaikkan nilai perusahaan sehingga dapat menjadi tujuan yang 

utama perusahaan dalam menarik investor sebagai jaminan masa depan perusahaan dan 

para pemegang saham.  
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai “Pengaruh 

Profitabilitas Dan Struktur Modal Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan 

Manufaktur Sektor Industri Farmasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2017-2021”. Maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Hasil pengujian secara parsial dapat disimpulkan bahwa profitabilitas yang 

diukur dengan Return On Asset (ROA) berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan yang diukur dengan Price Book Value (PBV). 

2. Struktur Modal yang diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER) secara parsial 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang diukur dengan Price Book Value 

(PBV) pada perusahaan manufaktur sektor farmasi. 

3. Hasil Uji F dapat disimpulkan bahwa Profitabilitas yang diukur dengan Return 

On Asset (ROA) dan Struktur Modal yang diukur dengan Debt to Equity Ratio 

(DER) berpengaruh secara bersama-sama terhadap nilai perusahaan yang diukur 

dengan Price Book Value (PBV). 

5.2. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam hal ini penulis dapat menyarankan 

hal-hal sebagai berikut: 
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1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel independen 

lainnya yang mempengaruhi nilai perusahaan, dan mengganti objek penelitian 

dengan sektor perusahaan lain. 

2. Bagi perusahaan sebaiknya mengambil kebijakan untuk meningkatkan 

pendapatan laba bersih sehingga tidak terus memberdayakan modal. 

Perusahaan juga harus menjaga rasio ROA agar nilai PBV juga ikut naik.  

5.3. Keterbatasan Penelitian  

Berdasarkan pengalaman peneliti dalam proses penelitian ini, ada beberapa 

keterbatasan yang dapat menjadi faktor untuk lebih diperhatikan bagi penelitian yang 

akan datang guna menyempurnakan penelitiannya karena penelitian ini tentu memiliki 

kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam penelitian-penelitian kedepannya. 

Beberapa keterbatasan dalam penelitian tersebut, antara lain : 

1. Keterbatasan waktu dan pengetahuan dari penulis sehingga sampel yang diteliti 

pada penelitian ini hanya 7 perusahaan. 

2. Dalam faktor mempengaruhi nilai perusahaanhanya menggunakan faktor ROA 

dan DER sedangkan masih banyak faktor-faktor yang mempengaruhi nilai 

perusahaan. 
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LAMPIRAN  

 

  

Laba Bersih Total Aktiva 

PT. Pyridam Farma Tbk 2017 712.740.216 159.563.931.041 0,45

(Pyridam) 2018 8.447.447.988 187.057.163.854 4,52

2019 9.342.718.039 190.786.208.250 4,90

2020 22.104.364.267 228.575.380.866 9,67

2021 5.478.952.440 806.221.575.272 0,68

PT. Darya Varia Laboratoria Tbk 2017 162.249.293.000 1.640.886.147.000 9,89

(DVLA) 2018 200.651.968 1.682.821.739 11,92

2019 221.783.249.000 1.829.960.714.000 12,12

2020 162.072.948.000 1.986.711.872.000 8,16

2021 146.725.628.000 2.085.904.980.000 7,03

Kimia Farma Tbk 2017 331.707.917.461 6.096.148.972.534 5,44

(KAEF) 2018 401.792.808.948 9.460.427.317.681 4,25

2019 15.890.439.000 18.352.877.132.000 0,09

2020 20.425.756.000 17.562.816.674.000 0,12

2021 289.888.789.000 17.760.195.040.000 1,63

PT. Merck Tbk 2017 144.677.294.000 847.006.544.000 17,08

(MERK) 2018 1.163.324.000 1.263.113.689.000 0,09

2019 78.256.797.000 901.060.986.000 8,68

2020 71.902.263.000 929.901.046.000 7,73

2021 131.660.834.000 1.026.266.866.000 12,83

PT. Industri Jamu dan Farmasi 2017 533.799.000.000 3.158.198.000.000 16,90

Sidomuncul Tbk 2018 663.849.000.000 3.337.628.000.000 19,89

(SIDO) 2019 807.689.000.000 3.529.557.000.000 22,88

2020 934.016.000.000 627.776.000.000 148,78

2021 1.260.898.000.000 4.068.970.000.000 30,99

PT. Kalbe Farma Tbk 2017 2.453.251.410.604 16.616.239.416.335 14,76

(KLBF) 2018 2.497.261.964.757 18.146.206.145.369 13,76

2019 2.537.601.823.645 20.264.726.862.584 12,52

2020 2.799.622.515.814 22.564.300.317.374 12,41

2021 3.232.007.683.281 25.666.635.156.271 12,59

PT. Phapros Tbk 2017 125.266.061 1.175.935.585 10,65

(PEHA) 2018 133.292.514 1.868.683.546 7,13

2019 102.310.124.000 2.096.719.180.000 4,88

2020 48.665.150.000 1.915.989.375.000 2,54

2021 11.296.951.000 1.838.539.299.000 0,61

PT. Organon Pharma 2017 122.515.010 1.354.104.356 9,05

Indonesia Tbk 2018 127.091.642 1.635.702.779 7,77

(SCPI) 2019 112.652.526 1.417.704.185 7,95

2020 218.362.874 1.598.281.523 13,66

2021 118.691.582 1.212.160.543 9,79

PT Tempo Scan Pacific Tbk 2017 557.339.581.996 7.434.900.309.021 7,50

(TSPC) 2018 540.378.145.887 7.869.975.060.326 6,87

2019 595.154.912.874 8.372.769.580.743 7,11

2020 834.369.751.682 9.104.657.533.366 9,16

2021 877.817.637.643 9.644.326.662.784 9,10

Millenium Pharmacon 2017 14.180.345.525 938.005.256.482 1,51

International Tbk 2018 19.444.262.069 1.192.891.220.453 1,63

(SDPC) 2019 7.880.007.292 1.230.844.175.984 0,64

2020 2.804.331.066 1.164.826.486.522 0,24

2021 9.571.235.584 1.206.385.542.888 0,79

10

4

5

2

1

3

8

7

6

9

ROANo Emiten 
Profitabilitas (ROA)

Tahun
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Total Liabilitas Ekuitas 

PT. Pyridam Farma Tbk 2017 50.707.930.330 108.856.000.711 0,47

(Pyridam) 2018 68.129.603.054 118.927.560.800 0,57

2019 66.060.214.687 124.725.993.563 0,53

2020 70.943.630.711 157.631.750.155 0,45

2021 639.121.007.816 167.100.567.456 3,82

PT. Darya Varia Laboratoria Tbk 2017 524.586.078 1.116.300.069 0,47

(DVLA) 2018 482.559.876 1.200.261.863 0,40

2019 523.881.726.000 1.306.078.988.000 0,40

2020 660.424.729.000 1.326.287.143.000 0,50

2021 705.106.719.000 1.380.798.261.000 0,51

Kimia Farma Tbk 2017 3.523.628.217.406 2.572.520.755.128 1,37

(KAEF) 2018 6.103.967.587.830 3.356.459.729.851 1,82

2019 10.939.950.304.000 7.412.926.828.000 1,48

2020 10.457.144.628.000 7.105.672.046.000 1,47

2021 10.528.322.405.000 7.231.872.635.000 1,46

PT. Merck Tbk 2017 231.569.103.000 615.437.441.000 0,38

(MERK) 2018 744.833.288.000 518.280.401.000 1,44

2019 307.049.328.000 594.011.658.000 0,52

2020 317.218.021.000 612.683.025.000 0,52

2021 342.223.078.000 684.043.788.000 0,50

PT. Industri Jamu dan Farmasi 2017 262.333.000.000 2.895.865.000.000 0,09

Sidomuncul Tbk 2018 435.014.000.000 2.902.614.000.000 0,15

(SIDO) 2019 464.850.000.000 3.064.707.000.000 0,15

2020 627.776.000.000 934.016.000.000 0,67

2021 597.785.000.000 3.471.185.000.000 0,17

PT. Kalbe Farma Tbk 2017 2.722.207.633.646 13.894.031.782.689 0,20

(KLBF) 2018 2.851.611.349.015 15.294.594.796.354 0,19

2019 3.559.144.386.553 16.705.582.476.031 0,21

2020 4.288.218.173.294 18.276.082.144.080 0,23

2021 4.400.757.363.148 21.265.877.793.123 0,21

PT. Phapros Tbk 2017 474.545.233 701.390.352 0,68

(PEHA) 2018 1.078.865.209 789.798.337 1,37

2019 1.275.109.831.000 821.609.349.000 1,55

2020 1.175.080.321.000 740.909.054.000 1,59

2021 1.097.562.036.000 740.977.263.000 1,48

PT. Organon Pharma 2017 996.954.246 357.150.110 2,79

Indonesia Tbk 2018 1.133.297.452 502.450.327 2,26

(SCPI) 2019 800.703.906 617.000.279 1,30

2020 766.072.367 832.209.156 0,92

2021 239.608.077 972.552.466 0,25

PT Tempo Scan Pacific Tbk 2017 2.352.891.899.876 5.082.008.409.145 0,46

(TSPC) 2018 2.437.126.989.832 5.432.848.070.494 0,45

2019 2.581.733.610.850 5.791.035.969.893 0,45

2020 2.727.421.825.611 6.377.235.707.755 0,43

2021 2.769.022.665.619 6.875.303.997.165 0,40

Millenium Pharmacon 2017 725.390.567.717 212.614.688.765 3,41

International Tbk 2018 960.783.279.869 232.107.940.584 4,14

(SDPC) 2019 995.406.359.608 235.437.816.376 4,23

2020 935.629.997.936 229.196.488.586 4,08

2021 969.406.193.098 236.979.349.790 4,09
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Struktur Modal ( DER )
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Nilai Buku Nilai Perusahaan (PBV)

T.Equity : Jmlh saham Closing Price : Nilai Buku 

PYRIDAM 2017 29-Des-17 183 108.856.000.711 535.080.000 203,44 0,90

2018 28-Des-18 189 118.927.560.800 535.080.000 222,26 0,85

2019 23-Des-19 198 124.725.993.634 535.080.000 233,10 0,85

2020 30-Des-20 975 157.631.750.155 535.080.000 294,59 3,31

2021 30-Des-21 1015 167.100.058.050 535.080.000 312,29 3,25

DVLA 2017 29-Des-17 1.960 1.116.300.069.000 1.120.000.000 996,70 1,97

2018 28-Des-18 1.940 1.200.261.863.000 1.120.000.000 1071,66 1,81

2019 30-Des-19 2.250 1.306.078.988.000 1.120.000.000 1166,14 1,93

2020 30-Des-20 2.420 1.326.287.143.000 1.120.000.000 1184,18 2,04

2021 30-Des-21 2.750 1.380.798.261.000 1.120.000.000 1232,86 2,23

KAEF 2017 29-Des-17 2.700 2.510.272.909.691 5.554.000.000 451,98 5,97

2018 28-Des-18 2.600 3.201.994.342.783 5.554.000.000 576,52 4,51

2019 30-Des-19 2.430 7.241.893.930.000 5.554.000.000 1303,91 1,86

2020 30-Des-20 2.450 6.993.396.838.000 5.554.000.000 1259,16 1,95

2021 30-Des-21 2.230 7.139.643.388.000 5.554.000.000 1285,50 1,73

MERK 2017 29-Des-17 8.500 615.437.000.000 448.000.000 1373,74 6,19

2018 28-Des-18 4.300 518.280.000.000 448.000.000 1156,88 3,72

2019 30-Des-19 2.850 594.011.658.000 448.000.000 1325,92 2,15

2020 30-Des-20 3.280 621.683.025.000 448.000.000 1387,69 2,36

2021 30-Des-21 2.690 684.043.788.000 448.000.000 1526,88 1,76

SIDO 2017 29-Des-17 496 2.895.865.000.000 15.000.000.000 193,06 2,57

2018 29-Des-18 480 2.902.614.000.000 15.000.000.000 193,51 2,48

2019 30-Des-19 1.275 3.064.700.000.000 15.000.000.000 204,31 6,24

2020 30-Des-20 805 3.221.733.000.000 30.000.000.000 107,39 7,50

2021 29-Des-21 865 3.471.178.000.000 30.000.000.000 115,71 7,48

KLBF 2017 29-Des-17 1.690 13.894.031.782.689 46.875.122.110 296,41 5,70

2018 29-Des-18 1.520 15.294.594.796.354 46.875.122.110 326,28 4,66

2019 30-Des-19 1.620 15.893.126.390.994 46.875.122.110 339,05 4,78

2020 30-Des-20 1.480 17.405.532.929.296 46.875.122.110 371,32 3,99

2021 30-Des-21 1.400 19.579.526.242.616 46.875.122.110 417,70 3,35

PEHA 2017 30-Des-17 930 701.390.352.000 840.000.000 834,99 1,11

2018 28-Des-18 940 789.798.337.000 840.000.000 940,24 1,00

2019 30-Des-19 1.075 800.512.359.000 840.000.000 952,99 1,13

2020 30-Des-20 1.695 719.652.662.000 840.000.000 856,73 1,98

2021 30-Des-21 1.105 719.486.631.000 840.000.000 856,53 1,29

SCPI 2017 29-Des-17 29.000 357.150.110.000 3.600.000 99208,36 0,29

2018 28-Des-18 29.000 502.450.327.000 3.600.000 139569,54 0,21

2019 30-Des-19 29.000 800.512.359.000 3.600.000 222364,54 0,13

2020 30-Des-20 29.000 719.652.662.000 3.600.000 199903,52 0,15

2021 30-Des-21 29.000 719.486.631.000 3.600.000 199857,40 0,15

TSPC 2017 28-Des-17 1.660 5.082.008.409.145 4.500.000.000 1129,34 1,47

2018 28-Des-18 1.390 5.432.848.070.494 4.500.000.000 1207,30 1,15

2019 27-Des-19 1.350 5.791.035.969.893 4.500.000.000 1286,90 1,05

2020 28-Des-20 1.385 6.377.235.707.755 4.500.000.000 1417,16 0,98

2021 28-Des-21 1.465 6.875.303.997.165 4.509.864.300 1524,50 0,96

SDPC 2017 28-Des-17 112 212.614.688.765 1.274.000.000 166,89 0,67

2018 28-Des-18 95 232.107.940.584 1.274.000.000 182,19 0,52

2019 30-Des-19 95 235.437.816.376 1.274.000.000 184,80 0,51

2020 29-Des-20 108 229.196.488.586 1.274.000.000 179,90 0,60

2021 30-Des-21 136 236.979.349.790 1.274.000.000 186,01 0,73

Jumlah Saham Kode Tahun Tgl Pengumuman Closing Price T. Equity
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DATA SPSS PENGARUH PROFITABILITAS DAN STRUKTUR MODAL 

TERHADAP NILAI PERUSAHAAN  

 

 

 

 

Mean
Std. 

Deviation
N

11,0268 20,89345 50

1,1536 1,20805 50

2,3234 1,97574 50

Profitabilitas

Struktur Modal 

Nilai Perusahaan 

Descriptive Statistics

Model

Variables 

Entered

Variables 

Removed Method

1 ROA
b Enter

Variables Entered/Removeda

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

b. All requested variables entered.

Model

Variables 

Entered

Variables 

Removed Method

1 ROA
b Enter

Variables Entered/Removeda

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

b. All requested variables entered.

Model R R Square

Adjusted 

R Square

Std. Error 

of the 

Estimate

Durbin-

Watson

1 ,518
a 0,268 0,253 1,70744 0,973

Model Summaryb

a. Predictors: (Constant), ROA

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan
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Model

Sum of 

Squares df

Mean 

Square F Sig.

1 Regressio

n

51,337 1 51,337 17,609 ,000
b

Residual 139,938 48 2,915

Total 191,275 49

b. Predictors: (Constant), ROA

ANOVAa

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Model

Standardiz

ed 

Coefficient

s t Sig.

Collinearit

y Statistics

Beta Tolerance VIF

1 (Constant) 2,297 0,376 6,114 0,000

ROA 0,043 0,012 0,460 3,712 0,001 0,940 1,063

DER -0,392 0,202 -0,240 -1,936 0,059 0,940 1,063

Coefficientsa

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan
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